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Lampiran 1. Surat Pengantar Penelitian

1. Surat Izin Pengambilan Data
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di
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Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, bersama ini dimohon
bantuannya untuk melakukan observasi terkait penelitian kepada mahasiswa berikut;

Nama ;I Gede Gelgel Hartawan

NIM 2213071020

Program Studi : S1 Pendidikan IPA

Judul Penelitian ~ : Analisis Kajian Etnosains Pada Kesenian Bumbung Kepyak di
Kelurahan Pendem Sebagai Pendukung Materi Pembelajaran IPA
SMP.

Demikian surat ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Prof. Dr. Rai Sujanem, M.Si.

NIP. 196410311992031002
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Prof. Dr. Rai Sujanem, M.Si.

NIP. 196410311992031002



163

2. Surat Bukti Sudah Melakukan Penelitian

‘:'G$§~)r-¢u7w;‘.:v*ﬁ
PEMERINTAH KA&UPATF..\' JEMBRANA
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DINAS PENDIDIKAN Klil'fM’Ul)AAN I)ANV?)LANKAGA
veoRle B R sene 75." u.-..v?u-r e \fx’cﬁ\r\f:nr\
SATUAN PENDIDIKAN FORMAL SMP NEGERI 3 NEGARA
r.’s-n? E'-?r"‘r:f-, y e \sﬂ\ .7.-.'"\;‘\ \eeserty \2arl Frery s B gusdy ~ =
Jalan Cendrawasih No. 21 Telp. (0361) 40078 Negara Kodepos 82211

SURAT G
Nomor : 284/800/SMP.2/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah Menengah Pertama Negeri 3 Negara :

Nama : Drs. [ Ketut Kusumayasa
NIP : 19671006 199502 1 001
Dengan ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa :
Nama : I Gede Gelgel Hartawan
NIM 12213071020
Program Studi : S1 Pendidikan IPA
Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Memang benar mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 3 Negara untuk
memenuhi syarat — syarat perkuliahan Skripsi pada Fakultas Ilmu Pendidikan Undiksha Singaraja
dengan judul “Analisis Kajian Etnosains Pada Kesenian Bumbung Kepyak di Kelurahan Pendukung
Materi Pembelajaran [PA SMP. Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.




Lampiran 2. Instrumen Penelitian

1.

Pedoman Observasi
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Pel::;ll{iltlisan Aspek Observasi Hasil Pengamatan
Alat dan | 3. Mengamati alat dan | 1. Alat dan bahan yang
bahan  yang bahan yang digunakan dalam pembuatan
digunakan digunakan  dalam instrumen kesenian
dalam pembuatan Bumbung Kepyak sebagai
pembuatan instrumen kepyak, berikut:
instrumen kendang dan gem a) Alat
pada kesenian pada kesenian Proses pembuatan
Bumbung Bumbung Kepyak instrumen menggunakan
Kepyak di | 4. Mengamati proses alat berupa pisau, gergaji
Kelurahan penyiapan alat dan dan linggis
Pendem bahan yang akan b) Bahan
digunakan  dalam Bahan yang digunakan
pembuatan didominasi dengan
instrumen kepyak, bambu dengan jenis
kendang dan gem berbeda, dalam
pada kesenian pembuatan  instrumen
Bumbung Kepyak kepyak  menggunakan
bambu santong,
pembuatan kendang
menggunakan  bambu
tamblang dan untuk
pembuatan gem
menggunakan  bambu
petung.
2.Sebelum  bahan  berupa
bambu digunakan, bambu
akan dipotong sesuai
kebutuhan, setelah dipotong
bambu akan masuk ke proses
nyiam yeh panes
(penyiraman air panas) untuk
membuka pori-pori bambu
sebelum masuk ke tahap
nyemuh (penjemuran)
Proses 1. Mengamati tahapan | 1. Proses pembuatan instrumen
pembuatan proses dalam kepyak
instrumen pembuatan e Diawali dengan
dalam instrumen  kepyak, pemotongan bambu
kesenian kendang dan gem santong  yang  sudah
Bumbung secara berurutan dikeringkan dengan
Kepyak di panjang antara 25-30 cm.
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Fokus . .
Penelitian Aspek Observasi Hasil Pengamatan
Kelurahan e Setelah bambu dipotong
Pendem sesuai kebutuhan, bambu

dipecah dengan pisau
menjadi  4-8  bagian,
dengan panjang pecahan %
panjang bambu.

e Setelah bambu dipecah,
dilanjutkan dengan proses
ngamplas (pengamplasan)
untuk memperhalus
bagian yang masih tajam

2. Proses pembuatan instrumen
kendang

e Bambu tamblang yang
sudah kering melewati
proses penjemuran di
potong sesuai kebutuhan
karena dalam pembuatan
instrumen kendang tidak

ada ukuran pasti.
Pemotongan  mengikuti
ukuran instrumen

sebelumnya yang sedikit
dilebihkan untuk melalui
proses nyetel (penyetelan
nada). Pembuatan kendang
menggunakan 2 bambu
dengan panjang berbeda,
bambu yang lebih pendek
berkisar antara 70-80 cm
sedangkan bambu dengan
ukuran lebih  panjang
berkisar antara 120-130
cm.

e Selanjutnya ruas bambu
yang ada pada bagian
tengah dilubangi dengan
linggis agar  menjadi
seperti pipa yang hanya
menyisakan ruas pada
bagian bawah bambu.

e Setelah proses tersebut,
dilakukan penyetelan nada
kendang dengan bilah
instrumen grantang.
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Fokus
Penelitian

Aspek Observasi

Hasil Pengamatan

Kendang yang pendek
disesuaikan dengan bilah
ke-10 grantang sedangkan
kendang  yang  lebih

panjang disesuaikan
dengan bilah ke-3
grantang. Proses
penyetelan dilakukan

dengan memotong bambu
apabila ingin menaikkan
nada dari kendang, sampai
didapat nada yang sesuai.
e Tahap terakhir setelah
proses nyetel dilakukan
perapian bagian instrumen
kendang  dengan cara

diamplas untuk
mengurangi bagian
tajamnya.

3. Proses pembuatan instrumen
gem
e Setelah bambu petung
kering, bambu dipotong
sesuai kebutuhan antara
135-145 cm  sebelum
memasuki proses
pelubangan ruas. Dalam
pembuatan gem hanya
memerlukan 1  batang
bambu saja.
e Setelah itu, ruas bambu
dilubangi seperti pada

proses pembuatan
kendang untuk
mendapatkan rongga

menyerupai pipa dengan
penutup atau ruas sisa pada
bagian bawah.

e Setelah  ruas  bambu
dilubangi dilanjutkan
dengan proses nyetel,
proses ini menyesuaikan
nada  instrumen  gem
dengan nada bilah ke-6
dari instrumen undir.
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Peljlzll(il:isan Aspek Observasi Hasil Pengamatan
e Setelah semua tahapan
tersebut, proses terakhir
adalah melakukan
pengamplasan pada
instrumen gem  untuk
menghilangkan bagian
tajam yang dapat melukai.
Teknik . Mengamati  cara | 1. Cara memegang dan
memainkan memegang dan memposisikan instrumen
instrumen memposisikan kepyak, kendang dan gem
dalam instrumen kepyak, a)Cara memegang dan
kesenian kendang dan gem memposisikan  instrumen
Bumbung . Mengamati teknik kepyak
Kepyak di memainkan Instrumen kepyak
Kelurahan instrumen- kepyak, dipegang  menggunakan
Pendem kendang dan gem kedua tangan, bagian yang

dipegang pada bagian
bawah yang tidak dipecah
agar tangan tidak terjepit
saat. dimainkan  dan
mengganggu suara yang
dihasilkan. Posisi tangan
saat memegang instrumen
agak menyiku antara 70°-
100°, dengan  posisi
pemain duduk bersila.

b)Cara memegang dan
memposisikan instrumen
kendang
Instrumen kendang
dipegang dengan kedua
tangan, kendang yang
lebih pendek diposisikan
di tangan kiri dan kendang
yang lebih  panjang
diposisikan di  tangan
kanan. Posisi tangan saat
memainkan kendang agak
lebih lurus sekitar 90°-
110° karena posisi pemain
duduk di kursi dan sedikit
tinggi.

c)Cara memegang dan
memposisikan instrumen
gem
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Fokus
Penelitian

Aspek Observasi

Hasil Pengamatan

Instrumen gem dipegang
dengan kedua tangan,
posisi tangan agak
menyiku sekitar 70°-90°
karena mengangkat gem
yang lumayan berat serta
posisi pemain duduk di
kursi yang lebih tinggi dari
pemain  kepyak  dan
lainnya.

2. Teknik memainkan
instrumen kepyak, kendang
dan gem
e Teknik memainkan kepyak

Kepyak dimainkan dengan
2 cara, pertama dengan
memukulkan/menumbukk
an bagian bawahnya pada
papan dan kedua dengan
memukul antar instrumen
pada bagian yang sudah

dipecah untuk
menghasilkan suara.
Untuk menghasilkan

variasi bunyi  pemain
kepyak dibagi jadi 2
kelompok yaitu kelompok
yang memainkan pola
pukulan polos (pokok) dan
pola sangsih (pola yang

mengisi pukulan pokok).

e Teknik memainkan
kendang
Kendang dimainkan

dengan cara ditumbukan
bagian bawahnya pada
lantai yang dialasi dengan

karung goni agar
instrumen tidak pecah.
Untuk menghasilkan

variasi bunyi, kendang
juga dimainkan dengan
pola polos dan sangsih,
pola dari salah satu
kendang dimainkan
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Fokus
Penelitian

Aspek Observasi

Hasil Pengamatan

dengan pola pokok dan
kendang yang satunya
sebagai pola pengisi agar
terdengar alunan suara
yang padu.

Teknik memainkan gem
Gem juga  dimainkan
dengan cara
menumbukkan instrumen
pada alas berupa karung
goni. Untuk gem perannya
sama seperti gong pada
beleganjur, jadi gem
hanya dimainkan pada saat
tertentu untuk penanda
atau pengatur tempo dan

tanda  instrumen lain
masuk atau selesai
dimainkan.
2. Pedoman Wawancara dengan Pelaku Kesenian Bumbung Kepyak
No Fokus Indikator Pathn Sumber
Penelitian | Wawancara Data
1 | Sejarah Asal usul dan | 1. Apa yang dimaksud | Pelaku
kesenian | fungsi dengan kesenian | kesenian
Bumbung | kesenian Bumbung Kepyak dan | Bumbung
Kepyak Bumbung sejak kapan Bumbung | Kepyak di
Kepyak Kepyak dikenal dan | Kelurahan
berkembang di | Pendem
Kelurahan Pendem?
. Apa fungsi Bumbung
Kepyak bagi
masyarakat Kelurahan
Pendem?
. Apa keunikan atau ciri
khas kesenian
Bumbung Kepyak
dibandingkan
kesenian bambu
lainnya di Bali?
2 | Alat dan | Alat dan | 1. Bambu seperti apa | Pelaku
bahan bahan  serta yang digunakan | kesenian
yang proses sebagai bahan | Bumbung
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No Fokus Indikator Pertanyaan Sumber
Penelitian | Wawancara Data
digunakan | menyiapkan pembuatan  kepyak, | Kepyak di
dalam bahan  yang kendang dan gem? Kelurahan
proses digunakan . Mengapa memilih | Pendem
pembuata | dalam bambu tersebut untuk
n pembuatan masing-masing
instrumen | instrumen instrumen?
pada kesenian . Bagaimana ciri bambu
kesenian | Bumbung yang dianggap baik
Bumbung | Kepyak untuk pembuatan
Kepyak kepyak, kendang dan

gem?

. Bagaimana proses
penyiapan dan
pengeringan  bahan
sebelum  instrumen
dibuat?

. Alat apa saja yang
digunakan dalam
pembuatan  kepyak,
kendang dan gem?

3 | Proses Tahapan dan | 1. Bagaimana tahapan | Pelaku
pembuata | proses pembuatan  masing- | kesenian
n pembuatan masing instrumen dari | Bumbung
instrumen | instrumen awal hingga siap | Kepyak di
pada pada kesenian dimainkan? Kelurahan
kesenian = | Bumbung . Bagaimana proses | Pendem
Bumbung " | Kepyak pemotongan dan
Kepyak pembentukan  bilah

kepyak, kendang dan
gem?

. Apakah ada kriteria

atau patokan ukuran
instrumen kepyak,
kendang dan gem?

. Apakah ada perbedaan

pembuatan  kepyak,
kendang dan gem
untuk ukuran atau
nada tertentu?

. Teknik finishing apa

yang dilakukan agar
kepyak, kendang dan
gem menghasilkan
bunyi yang baik?

. Apakah ada kendala

atau kesulitan dalam
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No Fokus Indikator Pertanyaan Sumber

Penelitian | Wawancara Data
proses pembuatan
kepyak, kendang dan
gem?

. Apa kriteria kepyak,
kendang dan gem yang
dianggap baik secara
fisik dan bunyi?

4 | Teknik Cara . Bagaimana teknik | Pelaku
memainka | memainkan dasar memainkan | kesenian
n serta  teknik kepyak, kendang dan | Bumbung
instrumen | yang gem? Kepyak di
pada digunakan . Bagian mana yang | Kelurahan
kesenian | dalam dipukul untuk | Pendem
Bumbung | memainkan menghasilkan  bunyi
Kepyak instrumen terbaik?

pada kesenian | 3. Bagaimana cara
Bumbung menghasilkan variasi
Kepyak bunyi?

. Bagaimana koordinasi
kepyak, kendang dan
gem dengan instrumen
lain?

. Kesulitan apa yang
biasanya dialami saat
memainkan  kepyak,
kendang dan gem?

. Bagaimana posisi
tangan saat
memainkan instrumen
kepyak, kendang dan
gem?

5 | Perawatan | Cara merawat | 1. Bagaimana cara | Pelaku
instrumen | dan merawat kepyak, | kesenian
Bumbung | menyimpan kendang dan gem agar | Bumbung
Kepyak instrumen bunyinya stabil? Kepyak di

pada kesenian | 2. Perubahan apa yang | Kelurahan
Bumbung terjadi pada bunyi jika | Pendem
Kepyak kepyak, kendang dan

gem lembap/kering?




3. Pedoman Wawancara Guru [IPA SMP Negeri 3 Negara
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yang diterapkan
dalam

yang digunakan
di dalam kelas?

mengajarkan IPA

Kendala yang | 1. Dalam proses

dijumpai  dalam pembelajaran  di

mengintegrasi kelas apakah

kan nilai-nilai pernah

kearifan lokal mengintegrasikan

kedalam budaya lokal

pembelajaran IPA sebagai
pendukung
pembelajaran?

. Apakah terdapat
kendala  dalam
mengintegrasikan
budaya atau

kearifan lokal ke
dalam

pembelajaran?
Keinginan untuk | 1. Apakah ada
mengkaji keinginan untuk
budaya/kearifan mengintegrasikan
lokal kedalam budaya lokal
etnosains sebagai terutama  yang
sumber  belajar ada di sekitar
IPA siswa untuk
mendukung
pembelajaran  di
kelas?
Pengetahuan . Apakah
tentang kesenian Bapak/Ibu
Bumbung Kepyak mengetahui
di Kelurahan kesenian
Pendem yang Bumbung Kepyak

No Fokus Indikator Pertanyaan Sumber
Penelitian Wawancara Data
1 | Pembelajaran | Hasil belajar | 1. Bagaimana Hasil | Guru IPA
IPA siswa belajar siswa | SMP
berpendekatan terhadap Negeri 3
etnosains pembelajaran IPA | Negara
jika dilihat dari
nilai dan sikap
siswa di SMP
Negeri 3 Negara?
Strategi Strategi
pembelajaran pembelajaran apa
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Fokus Indikator Sumber

. Pertanyaan
Penelitian Wawancara y

Data

terdapat  kajian di Kelurahan

ilmiah IPA Pendem memiliki

konsep IPA yang
dapat  dijadikan
referensi
pendukung
pembelajaran

IPA?

Manfaat dalam | 1. Apakah integrasi

mengintegrasikan budaya/kearifan

nilai-nilai lokal pada

kearifan lokal pembelajaran

kedalam dapat membantu

pembelajaran [PA siswa memahami
konsep IPA yang
abstrak?

2. Apa manfaat
integrasi
budaya/kearifan
lokal pada proses
pembelajaran
IPA?

4. Pedoman Angket Konfirmasi Materi Guru IPA SMP Negeri 3 Negara

N:

LEMBAR ANGKET KONFIRMASI MATERI OLEH GURU IPA ANALISIS KAJIAN ETNOSAINS PADA KESENIAN BUMBUNG KEPYAK DI
KELURAHAN PENDEM SEBAGAI PENDUKUNG MATERI PEMBELAJARAN IPA SMP

ama

Peran

Tempat Penelitian

Al

w

Petunjuk Umum
Instrumen ini dig untuk atau k dari guru terhadap hasil peneliti mengenai analisis kajian etnosains pada kesenian
Bumbung Kepyak di Kelurahan Pendem yang dapat dijadikan pendukung materi pembelajaran IPA SMP. Sebelum penyusunan instrumen ini, peneliti telah
melakukan observasi dan wawancara terkait alat dan bahan yang digunakan, proses pembuatan instrumen, serta teknik memainkan kesenian Bumbung
Kepyak. Hasil observasi dan wawancara tersebut i ke dalam tabel berdasarkan pokok-pokok temuan yang diperoleh. Selanjutnya, peneliti
melakukan analisis dengan mengaitkan temuan pada kesenian Bumbung Kepyak dengan capaian pembelajaran (CP) dan materi IPA SMP yang dianggap
relevan untuk diajarkan kepada peserta didik. Oleh karena itu, Bapak/Ibu sebagai responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai relevan atau
tidak relevannya hasil analisis tersebut sebagai pendukung materi pembelajaran IPA SMP.
Petunjuk Pengisian

1) Sebelum mengisi angket, mohon pastikan Bapak/Ibu telah membaca hasil analisis mengenai kesenian Bumbung Kepyak meliputi alat dan bahan yang

digunakan dalam pembuatan instrumen, proses pembuatan dan teknik memainkan instrumen kesenian Bumbung Kepyak di Kelurahan Pendem yang

dikaji sebagai pendukung materi pembelajaran IPA SMP.

2) Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang (V') pada pernyataan yang Bapak/Ibu setujui, dan tanda silang ( X) pada pernyataan yang tidak
Bapak/Ibu setujui, terkait hasil analisis kesenian Bumbung Kepyak di Kelurahan Pendem yang dikaji dari sudut pandang etnosains sebagai pendukung
materi pembelajaran IPA SMP.

3) Kolom saran umum disediakan pada bagian akhir instrumen untuk memberikan masukan terhadap keseluruhan isi angket penelitian




C. Angket konfirmasi Guru IPA

(Geratan, gelombang dan bunyi)
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
memahami  getaran dan  gelombang,
pemantulan  dan  pembiasan  cahaya
termasuk alat- alat optik sederhana yang
sering  dil dalam  kehid

menggunakan konsep pipa organa tertutup, yaitu panjang
kolom udara berbanding terbalik dengan frekuensi yang
dihasilkan, semakin pendek kolom udara maka frekuensi
yang dihasilkan semakin besar, sedangkan semakin
pan]ang kolom uadara maka semakin kecil frekuensi yang

ihasilk Proses nyetel dilakukan untuk menyesuaikan

sehari-hari (Materi IPA kelas VIII).

nada yang dihasilkan oleh instrumen kendang dengan
bilah pada grantang sedangkan untuk gem disesuaikan
dengan salah satu bilah instrumen wundir. Tinggi rendah
nada yang dihasilkan berkaitan erat dengan besar kecil
frekuensi getaran yang dihasilkan instrumen, semakin
besar frekuensi maka semakin tinggi nada yang dihasilkan

No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di el sy =
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relovan RT:ldtk
evan
1 | K hidup (Ti Bahan yang di kan dalam p b
Klasifikasi) Kepyak memanfaatkan bebcrapa jenis bambu yang berbeda
Capaian Pcmbcla)amn (CP) peserta didik scsual dengan fungsi dan kamk‘enshknya, seperti pembuatan
mampu ‘makhluk kepyak jenis bambu santong,
hidup dan benda berdasarkan karakteristik b kendang kan bambu bl dan
yang diamati (Materi IPA kelas VII). pembuatan gem menggunakan bambu petung. Setiap jenis
bambu tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan sistem
taksonomi makhluk hidup, mulai dari lmgkal kingdom hingga
spesies. F kan tersebut bahwa bambu
yang digunakan termasuk ke dalam famili Poaceae, tetapi
memiliki genus dan spesies yang berbeda schingga
menghasilkan karakteristik fisik yang berbeda. Hasil analisis
tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran IPA terutama
pada sub materi tingkatan klasifikasi.
2 | Zat dan Perubahannya (Perubahan | 1) Pada proses myemuh (penjemuran) terjadi perubahan
fisika) bentuk fisik bambu akibat dari kadar air di dalam bambu
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik yang mulai berkurang. Hal tersebut ditandai dengan
mampu  mengidentifikasi  sifat  dan perubahan warna bambu yang mulai menguning dan
istik zat, bobotnya yang lebih ringan. Pada proses nyemuh air yang
fisika dan kimia serta mengidentifikasi terkandung pada bambu akan menguap saat terkena panas,
jenis-jenis campuran sederhana (Materi IPA sehingga mengubah wujud air dari cair menjadi gas yang
kelas VII). mempermudah proses air kcluar dari dalam bambu.
2) Proses nyetel (p
mengubah ukuran fisik bambu tanpa_menghasilkan zat
N Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di S
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan Rgdak
levan
baru sehingga sifat kimia bambu tetap sama. Oleh karena
itu bambu dan termasuk ke
dalam jenis fisika.
3 | Suhu, kalor dan pemuaian (Kalor dan | 1) Pada proses nyiamin yeh panes (penyiraman air panas)
perpindahannya) terjadi perpindahan kalor secara konveksi saat air panas
Capaian Pembclajaran (CP) peserta didik disiram ke bambu karena perpindahan kalor yang disertai
mampu i i zat, saat air sudah menyentuh
konscp suhu dan kalor (erhadap suatu zat, permukaan bambu akan menaikkan suhu permukaan
bedakan benda konduk bambu, kondisi ini membuat kalor merambat ke bagian
dan |solator dalam kehidupan sehari-hari dalam bambu yang memiliki suhu lebih rendah tanpa
(Materi IPA kelas VII). disertai perpindahan partikel zat yang disebut konduksi.
2) Pada proses nyemuh (penjemuran) terjadi proses
perpindahan kalor secara radiasi, konduksi, dan konveksi.
Kalor dari sinar matahari berpindah ke permukaan bambu
melalui proses radiasi. Selanjutnya, kalor tersebut
merambat dari permukaan ke bagian dalam bambu melalui
konduksi sehingga menyebabkan kandungan air di dalam
bambu menguap. Selain itu, udara di seckitar bambu
membantu proses pengeringan melalui konveksi, yaitu
perpindahan kalor yang disertai perpindahan udara.
4 | Gerak dan Gaya (Gaya gesek) Pada proses ngamplas (pengamplasan) berkaitan dengan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | konsep gaya gesek, yaitu gaya yang muncul akibat adanya
mampu melakukan pengukuran terhadap | gesekan antara permukaan ampelas dengan permukaan
aspek fisis gerak dan memanfaatkan ragam | bambu. Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak
gaya dalam menjelaskan interaksi benda di | ampelas sehingga menyebabkan permukaan bambu terkikis
|| lingkungan sekitar (Materi IPA kelas VII). | dan menjadi lebih halus.
No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Kepyak di Eontiinss,
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan RT:d.kn
eleva
5 | Usaha dan energi (Pesawat sederhana) | Penggunaan beberapa alat pada proses pembuatan instrumen
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | kesenian Bumbung Kepyak seperti pisau dan gergaji yang
mampu memanfaatkan prinsip pesawat | dapat mempermudah pekerjaan dalam membaut instrumen
sederhana untuk membantu aktivitas | kesenian Bumbung Kepyak. Penggunaan alat yang
manusia dan meningkatkan efisiensi kerja | menggunakan prinsip kerja pesawat sederhana terutama
(Materi IPA kelas VIII). bidang miring memungkinkan gaya yang diberikan menjadi
lebih kecil sehingga proses memotong atau membelah benda
dapat dilakukan dengan lebih mudah. Pada pisau, gaya tekan
difokuskan pada sisi tajam untuk membelah bambu sedangkan
pada gergaji, gigi-gigi tajam yang berbentuk bidang miring
bekerja dengan cara mengikis permukaan benda secara
berulang saat digerakkan maju dan mundur schingga proses
menjadi lebih mudah dan cepat.
6 | Getaran, gelombang dan cahaya | 1) Proses nyetel (penyetelan) instrumen kendang dan gem
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o Topik Mater, Konsep IPA dalam kesenfan Kepyak di onflonzs
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan Tidak
Relevan
begitu juga sebaliknya. Untuk menaikkan nada pada
instrumen maka rongga udara pada instrumen
i sehingga i frekuensi yang lebih
besar, sedangkan jika perlu nada yang rendah rongga udara
dibuat lebih panjang sehingga frekuensinya lebih kecil dan
nada yang dihasilkan juga lebih rendah.
2) Saat proses nmyetel, instrumen ditumbukkan schingga
menghasilkan  getaran. Getaran tersebut  kemudian
merambat melalui medium udara dalam  bentuk
gelombang bunyi hingga dapat didengar oleh telinga
manusia sebagai bunyi.
7 | Struktur dan fungsi tubuh Teknik p i i berkaitan dengan posisi tangan
hidup (Sistem gerak pada manusia) penabuh saat memainkan instrumen. Posisi bermain dengan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | lengan menyiku dapat mengurangi kelelahan saat bermain
mampu memahami sistem organisasi | instrumen dalam waktu yang lama karena berkaitan dengan
kehidupan, fungsi serta kelainan atau | kerja otot bisep dan trisep. Otot bisep dan otot trisep bekerja
gangguan yang muncul pada sistem organ | secara is, yaitu saling berl: dalam hasilk
(Materi IPA kelas VIII). gerakan pada lengan. Saat otot bisep berkontraksi dan otot
trisep relaksasi, lengan akan menckuk. Sebaliknya, saat otot
trisep berkontraksi dan otot bisep relaksasi, lengan akan
kembali lurus. Pada gerakan menyiku, otot bisep dan otot
trisep berada pada tegangan optimal, sehingga kerja otot dan
sendi menjadi lebih efisien dan membantu mengurangi
kelelahan saat bermain instrumen. Hasil analisis tersebut dapat
digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya untuk
- Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di Konfirmas| =
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan R-l:ld.k
levan
membelajarkan sub materi sistem gerak pada manusia
terutama cara kerja otot bisep dan trisep.
8 | Usaha dan energi (Perubahan energi) Saat instrumen dimainkan, instrumen diberi alas berupa
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | karung goni untuk mengurangi risiko kerusakan atau pecah
mampu memahami hubungan konsep usaha | akibat benturan langsung dengan lantai yang keras. Ketika
dan energi dalam kehidupan schari-hari | instrumen diangkat pada ketinggian tertentu, instrumen
(Materi IPA kelas VIII). tersebut memiliki energi potensial gravitasi (EP). Saat
instrumen bergerak jatuh, energi potensial gravitasi berubah
menjadi energi kinetik (EK). Berdasarkan konsep kekekalan
energi, energi tidak dapat hilang, melainkan hanya berubah
bentuk. Oleh karena itu, ketika instrumen berbenturan dengan
alas karung goni dan lantai, sebagian energi kinetik berubah
menjadi energi bunyi. Selain itu, sebagian energi lainnya
berubah menjadi energi panas akibat adanya gesekan serta
energi i yang bahan bentuk
sementara pada karung goni sehingga benturan yang terjadi
dapat diredam. Temuan tersebut dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA SMP sebagai konteks nyata untuk
membelajarkan sub materi energi dan perubahan energi.
9 | Tekanan (Tekanan pada zat padat) Proses molongin tiing i ruas bambu)
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | linggis yang menerapkan konsep tekanan. Cara kerjanya yaitu
mampu memahami konsep tekanan (zat | dengan memusatkan gaya yang diberikan pada ujung linggis
padat, cair, dan gas) serta | yang lancip (kecil) sehingga gaya yang diberikan akan terpusat
untuk serta tekanan yang dihasilkan lebih besar dan mempermudah
fenomena alam dan aplikasi teknologi | proses pelubangan ruas pada bambu. Hasil analisis tersebut
|| sederhana (Materi IPA kelas IX). dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya
No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di gasfinas
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan Tidak
Relevan
untuk membelajarkan sub materi tekanan zat padat dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Masukan dan Saran

Negara, 20 Mei 2026
Guru IPA SMP Negeri 3 Negara
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Lampiran 3. Transkrip Wawancara Penelitian

1.

Transkrip Wawancara Subjek 1

Nama

Peran

Tanggal

: I Komang Budi Sukanta Yasa

: Pelaku kesenian Bumbung Kepyak dan Ketua Seka Bumbung
Kepyak Lila Budaya

: 3 Februari 2026

Kode

Data Wawancara

Sejarah kesenian Bumbung Kepyak

Apa yang dimaksud dengan kesenian Bumbung Kepyak?

Bumbung kepyak itu merupakan sekumpulan alat musik yang
terbuat dari bambu yang digunakan mengiringi tarian yang disebut
bumbung, sedangkan kepyak berasal dari suara alat musik kepyak
yang menghasilkan bunyi “pyak pyak™ sehingga bumbung kepyak
ini merupakan alat. musik yang terbuat dari bambu dan
menghasilkan suara “pyak pyak”. Untuk alat musik bumbung
kepyak in1 satu set tidak hanya kepyak saja, dan biasanya diiringi
oleh tarian dan juga jagabaya yang menjaga pertunjukan.

Sejak kapan Bumbung Kepyak dikenal dan berkembang di
Kelurahan Pendem?

S1

Kalau yang saya ketahui instrumen Bumbung Kepyak ini dibuat
pada tahun 1996 dan diresmikan pada tahun 1997 di pendem.
Sedangkan kalau dari penuturan tetua dulu untuk kesenian ini
awalnya berasal dari Buleleng yang dibawa oleh I Ketut Geder ke
Pendem sekitaran tahun 1942.

Apa fungsi Bumbung Kepyak bagi masyarakat Kelurahan Pendem?

Bumbung Kepyak biasanya digunakan dalam beberapa acara dewa
vadnya, sepertt odalan di pura ataupun kegiatan keagamaan
lainnya. Selain itu Bumbung Kepyak juga merupakan sarana
hiburan yang biasanya dipentaskan di beberapa acara seperti HUT
kota Negara dan juga sempat beberapa kali tampil pada acara Pesta
Kesenian Bali (PKB).

Kapan Bumbung Kepyak biasanya dimainkan serta pada acara atau
kegiatan apa saja?

S1

Bumbung Kepyak biasanya dimainkan pada acara tertentu seperti
odalan atau acara dewa yadnya dan juga beberapa acara yang
berhubungan dengan sesangi atau janji yang sudah diucapkan
untuk hal tertentu. Selain itu Bumbung Kepyak juga sering
ditampilkan pada beberapa acara penting seperti Pesta Kesenian
Bali (PKB) dan juga di setiap acara HUT Kota Negara.

Apa keunikan atau ciri khas kesenian Bumbung Kepyak
dibandingkan kesenian bambu lainnya di Bali?
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S1

Keunikan dari Bumbung Kepyak ini adalah sebagian besar alat yang
digunakan terbuat dari bambu, bahkan instrumen kendang dan gem
yang biasanya terbuat dari perunggu di gambelan disini dibuat
menggunakan bambu. Serta ada juga alat musik kepyak yang khas
yang tidak dapat ditemukan pada pertunjukan lain. Selain itu dalam
pertunjukannya saat proses ngibing biasnya dijaga oleh jagabaya
atau pengawal yang bertugas menjaga penari dari aksi berlebihan
yang dilakukan pengibing.

Proses Pembuatan Instrumen

Bambu seperti apa yang digunakan sebagai bahan pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S1

Untuk jenis bambu yang digunakan membuat instrumen tersebut
berbeda jenis. Untuk membuat instrumen kepyak digunakan bambu
berjenis santong atau juga bisa menggunakan bambu jajang.
Karena kedua bambu tersebut memiliki karakter yang ringan dan
kuat sehingga membuat instrumen kepyak menjadi lebih awet. Lalu
untuk pembuatan instrumen kendang digunakan bambu berjenis
bambu tamblang, hal ini karena karakter bambu tamblang yang
ringan dan ruas yang minim sehingga memiliki karakter yang
ringan sertamenghasilkan suara baik. Untuk instrumen Gem dibuat
menggunakan bambu pefung agar mendapatkan karakter suara
yang rendah dan juga sesuai dengan karakter alunan musik dari
Undir.

Mengapa memilth bambu tersebut untuk masing-masing
instrumen?

S1

Pemilihan bambu yang berbeda di setiap alat musiknya memiliki
tujuan  tersendiri. Untuk kepyak menggunakan bambu
santong/jajang karena memiliki tingkat kekuatan yang lebih
dibandingkan bambu lainnya sehingga membuat instrumen kepyak
lebih tahan lama karena instrumen kepyak sering dipukul sehingga
rawan rusak, itulah tujuan pemilihan bambu sangtong/jajang untuk
pembuatan kepyak. Sedangkan untuk pembuatan kendang
menggunakan bambu tamblang karena karakter yang tipis dan juga
ringan, selain itu juga bambu tamblang memiliki ruas yang panjang
dan sedikit sehingga cocok untuk karakter suara yang lebih nyaring
dan ringan untuk dimainkan. Berbeda dengan gem, bambu yang
digunakan yaitu bambu pefung, ini bertujuan untuk mendapatkan
karakter suara yang berat/rendah sebagai klimaks dari
tabuh/gending sama seperti gong gede dalam gambelan bleganjur.

Bagaimana ciri bambu yang dianggap baik untuk pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S1

Bambu yang baik untuk membuat semua instrumen tersebut dapat
dilihat dari tingkat usia dan keringnya bambu. Bambu yang dicari
juga biasanya yang hidup di tempat yang kering, hal ini dapat
dilihat kalau bambu yang bagus itu mengkilap. Selain itu yang
perlu diperhatikan bagian bambu ada yang retak atau pecah
terutama untuk pembuatan kendang dan juga gem, karena apabila
bahan bambu ada yang retak sedikit saja itu akan membuat suara
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yang dihasilkan kurang maksimal bahkan tidak akan mau berbunyi
nanti untuk kendang dan gemnya.

Bagaimana proses penyiapan dan pengeringan bahan sebelum
instrumen dibuat?

S1

Untuk keseluruhan bahan dikeringkan dengan cara dijemur, dan
untuk mempercepat pengeringan biasanya dilakukan proses
nyiamin yeh panes (penyiraman air panas) pada bambu agar bambu
lebih cepat mengering.

Setelah disiram air panas, apakah bambu dijemur kembali? Dan
apakah penyiraman air panas memengaruhi warna, tekstur, atau
kekuatan bambu

S1

Ya, setelah proses nyiamin yeh panes (disiram air panas) bambu
tersebut di jemur lagi, karena kalau tidak dijemur dia akan tetap
lembap malah bisa berjamur nanti. Penyiraman air panas ini dapat
juga membuat bambu lebih lemuh dan tahan lama. Makannya
proses penyiraman dilakukan hampir setiap hari sebelum dijemur
dan dibalik agar merata dan mempercepat pengeringan bambu.

Berapa lama biasanya bambu dijemur hingga dianggap kering, dan
apa ciri-ciri fisik yang menandakan bambu sudah cukup kering
untuk digunakan?

S1

Kalau bambu untuk kepyak dan kendang umumnya lebih cepat
sekitar 1 bulanan tergantung cuaca, tetapi untuk bambu petung itu
agak berbeda karena dia lebih tebal biasanya perlu waktu 2-3 bulan
agar keringnya bagus. Kalau bambu sudah kering biasanya ditandai
dengan perubahan warna dan juga lebih ringan dari sebelumnya,
selain itu kalau dipukul juga sudah nyaring dibandingkan saat dia
basah.

Alat apa saja yang digunakan dalam pembuatan kepyak, kendang
dan gem?

S1

Kalau untuk pembuatan kepyak hanya membutuhkan gergaji dan
pisau untuk memecah ujung bambu, sedangkan untuk pembuatan
kendang dan gem biasanya ada alat tambahan seperti linggis untuk
melubangi ruas bambu karena dalam pembuatan kendang dan gem
ruas tersebut harus dilubangi dan dirapikan untuk membuat suara
yang baik

Bagaimana tahapan pembuatan masing-masing instrumen dari
awal hingga siap dimainkan?

S1

e Dalam pembuatan kepyak biasanya menggunakan bambu
santong yang tidak terlalu tua atau yang tidak kering di pohon
karena bambu yang kering di pohon rawan untuk pecah. Setelah
pemilihan bambu selesai, bambu dipotong sesuai kebutuhan
biasanya agar tidak terlalu panjang dibuat kepyak sepanjang 25-
30 cm dengan diameter 4,5-5 cm agar tidak terlalu besar untuk
dipegang. Setelah itu bambu yang sudah dipotong masuk ke
proses nyiamin yeh panes (bambu disiram dengan air panas)
bertujuan untuk mempercepat proses pengeringan, setelah itu
bambu dijemur hingga kering dengan baik dan tidak berjamur.
Setelah bambu kering dan siap pakai barulah bambu dipecah
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menggunakan pisau, untuk proses pemecahan ini dilakukan
sepanjang 3/4 panjang bambu dan dibuat 8 bagian untuk
menghasilkan suara yang khas. Untuk tahap terakhir jikalau
bambu masih ada bagian yang tajam biasanya dilakukan proses
ngamplas agar tidak melukai penabuh saat digunakan.

e Kalau untuk pembuatan kendang itu dimulai dari pengeringan
bambu, bambu yang digunakan itu bambu tamblang karena
ruasnya sedikit dan ringan. Prosesnya juga sama bambu dipotong
untuk proses pengeringan agar lebih pendek lalu disiam yeh
panes (disiram air panas) dan dijemur hingga kering. Nah setelah
bambu kering dan siap digunakan bambu dipotong dengan
gergaji menyesuaikan dengan kebutuhan. Dalam pembuatan
kendang diperlukan 2 bagian yaitu bambu yang berukuran lebih
kecil dibuat lebih pendek = 70-80 cm sedangkan bambu yang
berukuran lebih besar biasanya dibuat + 120-130 cm. Setelah
dipotong, bambu yang memiliki ruas dilubangi hingga
menyerupai pipa yang bersih di dalamnya hanya berisi satu ruas
di ujung bawah. Setelah ruas dilubangi lalu dibersihkan bisa
dengan pisau atau amplas untuk menghaluskan. Tahap terakhir
dilakukan proses nyetel, karena. untuk nada kendang harus
disesuaikan dengan alunan nada dari grantang, untuk kendang
yang panjang mengikuti bilah ke-3 dari grantang sedangkan
kendang yang pendek mengikuti nada bilah ke-10. Dalam proses
nyetel apabila nada yang dihasilkan kurang tinggi biasanya
kendang dipotong/dipendekkan hingga mendapat nada yang
sesuai dengan bilah grantang.

¢ Nah untuk pembuatan gem juga hampir sama dengan pembuatan
kendang, hanya saja yang membedakan itu jenis bambu yang
digunakan adalah bambu petung. Selain itu diameter bambu yang
digunakan juga berbeda, kalau untuk panjang + 135-145 cm
dengan diameter + 13-15 cm. Untuk tahap terakhir gem juga
mengalami proses nyefel, tinggi rendah suara gem mengikuti
bilah ke-6 dari instrumen undir yang menghasilkan nada rendah.

Bagaimana proses pemotongan dan pembentukan bilah kepyak,
kendang dan gem?

S1

Dalam proses pemotongan dilakukan seperti biasa dengan
menggunakan gergaji dan dibantu beberapa alat seperti pisau dan
juga amplas. Untuk pembuatan kepyak bambu yang sudah dipotong
akan dipecah menjadi 8 bagian. Sedangkan untuk pembuatan
kendang dan gem panjang ukuran disesuaikan dengan ukuran
sebelumnya, dan bambu dilubangi ruasnya dengan bantuan linggis,
serta nantinya akan disetel kembali menyesuaikan nada yang
diinginkan dengan cara memotong bambu menjadi lebih pendek
untuk menaikkan nadanya.

Dalam proses pembuatannya, kendang dikatakan mengikuti salah
satu nada dari grantang, apakah nada tersebut disesuaikan secara
persis (frekuensinya sama) atau hanya mendekati secara
pendengaran?
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S1

Untuk kendang itu dibuat semirip mungkin suaranya dengan nada
pada grantang. Nada pada kendang disesuaikan dengan nada dari
grantang, untuk kendang yang panjang mengikuti bilah ke-3 dari
grantang sedangkan kendang yang pendek mengikuti nada bilah
ke-10. Untuk proses nyetel tidak ada hitungan khusus atau
disamakan frekuensi menggunakan hitungan, hanya menggunakan
pendengaran dan pengalaman tukang dalam proses nyetel tersebut.
Jadi nada diusahakan semirip mungkin dengan bilah yang ada pada
grantang agar alunan gending keseluruhan tidak terdengar rancu.

Apakah ada perbedaan pembuatan kepyak, kendang dan gem untuk
ukuran atau nada tertentu?

S1

Kalau untuk kepyak tidak ada ukuran khusus hanya dibuat
senyaman penabuh saja. Sedangkan untuk kendang dan gem dibuat
menyesuaikan instrumen sebelumnya yang sudah ada dan
disesuaikan kembali dengan tinggi rendahnya nada yang
diinginkan. Jadi untuk ukuran pakem itu tidak ada, kembali lagi
menyesuaikan dengan diameter dan panjang bambu sesuai nada
yang diinginkan.

Dalam proses menentukan dua nada tersebut, apakah panjang
bambu yang lebih pendek selalu menghasilkan nada lebih tinggi
dibandingkan yang panjang?

S1

Ya, dari pengalaman saya mengikuti proses nyetel, makin pendek
bambu pasti menghasilkan nada lebih tinggi begitupun sebaliknya.
Makannya dalam proses nyetel, kalau nadanya kurang tinggi pasti
bambunya dipotong sampai mendapatkan suara yang diinginkan
dan mendekati nada yang sudah ditentukan dari grantang.

Apakah ada perhitungan tertentu dalam menentukan panjang
bambu agar sesuai dengan nada gramfang, atau sepenuhnya
berdasarkan pengalaman dan pendengaran?

S1

Tidak ada ukuran khusus harus seberapa panjang atau besar kalau
dalam pembuatan kendang dan gem, kembali lagi pada nada yang
diperlukan atau disesuaikan dari salah satu bilah grantang. Kalau
ukuran bambunya besar bisa dibuat lebih pendek sedangkan untuk
mencari nada yang sama dengan bambu yang lebih kecil dapat
menggunakan bambu yang lebih panjang.

Teknik finishing apa yang dilakukan agar kepyak, kendang dan gem
menghasilkan bunyi yang baik?

S1

Pada proses akhir pembuatan kepyak biasanya hanya dirapikan saja
menggunakan amplas, karena bunyi kepyak tentu hanyalah suara
bambu pecah. Sedangkan untuk kendang dan gem perlu adanya
proses nyetel yang dilakukan oleh tukang yang benar-benar paham
akan nada. Biasanya ada tukang yang memang membantu dalam
proses nyetel ini secara khusus yang didatangkan dari luar wilayah
Dewasana.

Apakah ada kendala atau kesulitan dalam proses pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S1

Untuk kendala pembuatan sejauh ini tidak ada, tetapi instrumen
kendang dan gem ini harus dibuat oleh tukang yang memang paham
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untuk proses nyetel nadanya. Selain itu sekarang untuk bahan
pembuatan gem juga sudah sulit ditemukan, bahkan bahan untuk
pembuatannya kami pernah membeli hingga ke Tabanan karena
disini sulit untuk menemukan bambu petung. Tapi saat ini kami
sudah mulai menanam bambu perung untuk menjadi bahan
nantinya apabila perlu pergantian instrumen seperti gem atau
beberapa alat lain yang menggunakan bambu petung.

Apa kriteria kepyak, kendang dan gem yang dianggap baik secara
fisik dan bunyi?

S1

Kalau dari segi fisik tentu tidak ada instrumen yang retak atau
pecah terutama pada kendang dan gem. Karena kalau kedua
instrumen tersebut ada yang terak dan pecah sangat mempengaruhi
suara yang dihasilkan dan dapat menyebabkan suara menjadi
mendem atau susah keluar.

Teknik Memainkan Instrumen

Bagaimana teknik dasar memainkan kepyak, kendang dan gem?

Untuk memainkan kepyak itu biasanya dipukul untuk
menghasilkan bunyi yang khas “pyak pyak” yaitu suara bambu
pecah. Kalau untuk kendang sendiri biasanya dimainkan dengan
cara ditumbukkan bagian bawahnya yang sudah dialasi dengan
karung goni untuk mendapat suara yang baik dan menghindari
kendang pecah saat langsung terkena alas yang keras.

Bagian mana yang dipukul untuk menghasilkan bunyi terbaik?

Untuk kepyak sendiri bagian yang dipukul ada 2 bagian, ada bagian
bawah yang ditumbukkan pada papan dan ada bagian pecah yang
diadu dengan instrumen kepyak satunya. Saat ditumbukkan ke
papan kepyak menghasilkan suara ritme yang biasa, tapi saat antara
instrumen beradu akan menghasilkan suara khas kepyak. Kalau
kendang dan gem tentu bagian bawahnya yang dipukul agar
menghasilkan suara, bagian bawah itu ditumbukkan pada alas yang
sudah diisi karung goni untuk menjaga instrumen agar tidak pecah.

Bagaimana cara menghasilkan variasi bunyi?

Untuk kepyak biasanya dibagi jadi 2 kelompok pemain, untuk
kelompok gedig polos memainkan pola utama, nah untuk
kelompok satunya lagi memainkan gedig sangsih yang mengisi
pola gedig polos. Kalau untuk kendang kurang lebih sama tetapi
dimainkan oleh satu orang, biasanya pola gedig kendang lanang
dan wadon pasti ada polos dan sangsihnya. Kalau gem itu
pukulannya jarang-jarang, dia perannya sama seperti gong gede
dalam gambelan, fungsinya sebagai pemanis dan harus
memperhatikan keseluruhan gending sehingga kalau gem salah
masuk atau temponya salah akan sangat mengganggu.

Bagaimana koordinasi kepyak, kendang dan gem dengan instrumen
lain?

S1

Kalau untuk kepyak, kendang sama gem mengikuti gending. Kalau
gendingnya cepat ketiganya juga mengikuti temponya, makannya
semua tergantung lagi sama gending dan kemple yang memegang
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tempo. Sama seperti gong juga pasti diatur temponya oleh gong
agar semua berjalan satu tempo dan tidak saling mendahului.

Kesulitan apa yang biasanya dialami saat memainkan kepyak,
kendang dan gem?

S1

Kesulitan yang sering ditemukan biasanya waktu memainkan
instrumen dalam tempo yang cepat. Karena waktu tempo cepat
biasanya kalau ada yang kurang fokus pasti akan membuat tempo
pukulan kacau, ini menyangkut semua instrumen keseluruhan.

Bagaimana posisi tangan saat memainkan instrumen kepyak,
kendang dan gem?

S1

Kalau bermain kepyak biasanya pemainnya duduk bersila, dan
kedua tangannya memegang instrumen kepyak dan posisinya nyiku
(ditekuk sekitar 90 derajat). Sedangkan untuk pemain kendang itu
biasanya duduk lebih tinggi menggunakan tempat duduk yang
membuat pemain memegang instrumen kendang dengan posisi
tangan lebih lurus untuk menjaga kenyamanan sekitar 120 derajat.
Kalau untuk gem juga hampir mirip dengan kendang yang mana
pemainnya menggunakan tempat duduk sehingga posisi pemain
agak tinggi dan kedua tangan memegang satu instrumen gem
dengan posisi tangan nyiku kurang lebih 90 derajat.

Bagaimana cara merawat kepyak, kendang dan gem agar bunyinya
stabil?

S1

Untuk semua instrumen biasanya tidak ada perlakuan khusus, atau
ditambahkan bahan tertentu untuk mengawetkan bambu, tapi
semua instrumen ditempatkan pada ruangan terbuka yang tidak
terkena sinar matahari langsung yang membuat instrumen tidak
lembap dan menjaga instrumen dari gangguan hama.

Perubahan apa yang terjadi pada bunyi jika instrumen
lembap/kering?

S1

Untuk kepyak biasanya suaranya menjadi kurang maksimal kalau
instrumen terlalu lembap, sedangkan untuk instrumen lain seperti
kendang juga sama bahkan bisa membuat suara instrumen menjadi
sangat rendah dan susah untuk keluar. Untuk gem sendiri biasanya
nadanya menjadi berat dan rawan juga suaranya mendem atau tidak
mau keluar.

Pendem, 3 Februari 2026

I Koniamg Budi Sukanta Yasa
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2. Transkrip Wawancara Subjek 2

Nama

Peran

Tanggal

: I Putu Beni Sugianta

: Pelaku kesenian Bumbung Kepyak dan anggota Seka Bumbung
Kepyak Lila Budaya

: 10 Februari 2026

Kode

Data Wawancara

Sejarah kesenian Bumbung Kepyak

Apa yang dimaksud dengan kesenian Bumbung Kepyak?

S2

Bumbung Kepyak adalah salah satu kesenian khas Pendem yang
menggunakan beberapa instrumen sederhana dari bahan bambu.
Bumbung Kepyak identik dengan musik khas yang bersuara “pyak
pyak” dari instrumen kepyak yang menjadi keunikan dari kesenian
ini.

Sejak kapan. Bumbung Kepyak dikenal dan berkembang di
Kelurahan Pendem?

S2

Saya ikut dalam pembuatan instrumen pertama kali tahun 1996
hingga 1997 mulai dari pengumpulan bahan-bahan sampai jadi
keseluruhan instrumen. Sebelumnya Bumbung Kepyak memang
sempat vakum beberapa tahun setelah diperkenalkan pertama kali
pada tahun 1942 di lingkungan Satria.

Apa fungsi Bumbung Kepyak bagi masyarakat Kelurahan Pendem?

Bumbung Kepyak berfungsi sebagai hiburan masyarakat, Bumbung
Kepyak sering tampil di beberapa acara penting seperti HUT kota
Negara dan beberapa kali juga tampil di Pesta Kesenian Bali
(PKB). Selain sebagai hiburan Bumbung Kepyak juga digunakan
saat odalan atau karya di pura puseh Pendem sebagai pengiring dan
pelengkap acara.

Kapan Bumbung Kepyak biasanya dimainkan serta pada acara atau
kegiatan apa saja?

S2

Ya seperti yang saya bilang tadi, Bumbung Kepyak dimainkan
biasanya pada acara tertentu bisa saat HUT Kota Negara atau ada
undangan dari Pesta Kesenian Bali (PKB) kami pasti menyanggupi
ikut. Kalau untuk di wilayah Pendem seperti odalan atau acara
dewa yadnya dan kami juga kadang ngayah sebagai pengiring
odalan. Selain acara dewa yadya ada juga beberapa orang yang
mengundang untuk mayah sesangi atau janji yang sudah diucapkan
untuk hal tertentu.

Apa keunikan atau ciri khas kesenian Bumbung Kepyak
dibandingkan kesenian bambu lainnya di Bali?

S2

Yang unik dari Bumbung Kepyak pasti dari instrumen yang
digunakan yang pertama, karena instrumen itu rata-rata dari bambu
termasuk kendang, kalau Joged Bumbung biasa kan menggunakan
kendang kulit sapi. Keunikan alat itu membuat musik Bumbung
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Kepyak jadi khas. Selain alat musik sesi penampilan tarinya juga
berbeda karena ada yang menjaga penari dari pengibing yang nakal
yang sering disebut Jagabaya.

Proses Pembuatan Instrumen

Bambu seperti apa yang digunakan sebagai bahan pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S2

Biasanya untuk kepyak dibuat dengan bambu sanfong karena
kekuatan bambu ini dan bobotnya juga ringan, jadi tidak gampang
pecah walau sering dipukul. Untuk kendang biasanya
menggunakan bambu tamblang karena dindingnya tidak terlalu
tebal dan ruasnya lurus-lurus juga panjang. Sedangkan untuk gem
bambu yang digunakan adalah bambu petung, karena ukurannya
yang besar dan tebal sangat sesuai untuk mendapatkan nada rendah
yang diperlukan.

Mengapa memilih bambu tersebut untuk masing-masing
instrumen?

S2

Penggunaan bambu santong untuk pembuatan kepyak karena
bambu santong memiliki ketahanan yang kuat dan ringan. Karena
itu bambu santong dipilih agar instrumen kepyak tidak mudah
rusak atau pecah saat digunakan. Untuk pembuatan kendang dipilih
bambu famblang karena ruasnya yang lurus dan panjang sehingga
cocok untuk pembuatan kendang dengan karakter suara yang
diperlukan. Untuk gem karena memerlukan karakter suara berat
jadi bambu yang dipilih adalah bambu pefung yang tebal dan
dengan diameter besar yang dapat menghasilkan karakter suara
berat dan rendah.

Bagaimana ciri bambu yang dianggap baik untuk pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S2

Bambu yang kualitasnya baik adalah bambu yang secara fisik tidak
retak atau pecah, khususnya untuk kendang dan gem. Jika ada
bagian yang pecah, bisa sangat mengganggu yang akhirnya
membuat instrumen tersebut suaranya mati atau tidak mau bunyi.
Selain itu bambu yang keringnya bagus juga dapat menghasilkan
instrumen yang bagus, karena suara yang dihasilkan akan nyaring
dan tidak mendem.

Bagaimana proses penyiapan dan pengeringan bahan sebelum
instrumen dibuat?

S2

Proses penyiapan bahan diawali dari proses pemotongan bambu
menjadi lebih pendek agar pengeringan lebih mudah, setelah
bambu dipotong bambu disiram air panas untuk membuka pori-pori
bambu. Setelah proses penyiraman air panas bambu memasuki
proses nyemuh untuk pengeringan hingga bisa digunakan membuat
instrumen.

Setelah disiram air panas, apakah bambu dijemur kembali? Dan
apakah penyiraman air panas memengaruhi warna, tekstur, atau
kekuatan bambu

S2

Ya, setelah bambu disiram dengan air panas bambu memasuki
proses nyemuh. Proses nyemuh sangat penting karena jika bambu
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hanya disiram air panas bambu tidak akan kering kalau tidak
dijemur, justru bambu akan semakin basah dan bahkan mungkin
tumbuh jamur yang dapat merusak kualitas bambu. Proses
penyiraman air panas bisa mempercepat pengeringan dan
memperkuat bambu yang akan digunakan instrumen.

Berapa lama biasanya bambu dijemur hingga dianggap kering, dan
apa ciri-ciri fisik yang menandakan bambu sudah cukup kering
untuk digunakan?

S2

Proses mnyemuh atau penjemuran bambu tergantung jenis
bambunya. Bambu santong dan tamblang yang memiliki ukuran
dan ketebalan lebih tipis dibandingkan bambu petung biasanya
dijemur sekitaran 1 bulan untuk pengeringan maksimal tergantung
cuaca. Sedangkan untuk bambu petung yang lebih tebal perlu
waktu lebih lama hingga 2 bulan untuk mencapai tingkat
pengeringan yang baik. Untuk ciri fisik bambu yang mulai
mengering terlihat dari warna bambu dan beratnya, kalau bambu
sudah menguning dan lebih ringan tandanya proses pengeringan
sudah berjalan baik.

Alat apa saja yang digunakan dalam pembuatan kepyak, kendang
dan gem?

S2

Pembuatan kepyak, alat utamanya adalah gergaji potong dan
pisau/parang untuk membelah ujung bambu. Kalau untuk membuat
kendang dan gem, kita memerlukan alat tambahan berupa linggis
atau besi panjang untuk melubangi sekat di dalam ruas bambu agar
menghasilkan suara yang bagus dan sesuai kebutuhan

Bagaimana tahapan pembuatan masing-masing instrumen dari
awal hingga siap dimainkan?

S2

e Proses pembuatan kepyak diawali dengan pemotongan bambu
santong sesual dengan kenyamanan penabuh, biasanya dibuat
dengan panjang 25-30 cm. Bambu yang sudah dipotong
kemudian masuk ke proses penyiraman air panas sebelum bambu
dijemur hingga kering. Setelah bambu kering dengan baik,
barulah bambu dipecah dengan bantuan pisau, proses pemecahan
tidak dipecah keseluruhan bagian tapi hanya 3/4 bagian saja
dengan 4-8 pecahan tergantung diameter bambu. Setelah proses
pemecahan atau nyibak, kepyak di amplas untuk menghaluskan
bagian yang kasar atau tajam agar tidak melukai penabuh.

e Untuk pembuatan kendang juga melewati proses yang sama
mulai dari penyiapan bambu dengan panjang yang berbeda pada
instrumen kendang. Bambu famblang juga dipotong lalu disiram
air panas dan melalui proses nyemuh. Setelah kering bambu akan
dipotong dan disesuaikan dengan kebutuhan pembuatan
instrumen. Untuk pembuatan kendang perlu 2 buah bambu
dengan panjang yang berbeda, ukuran bambu yang lebih kecil
biasanya dibuat lebih pendek dengan panjang antara 70-80 cm
sedangkan bambu yang berukuran lebih besar biasanya dibuat
antara 120-130 cm. Setelah pemotongan sesuai kebutuhan, ruas
bambu dilubangi dengan linggis dan dibersihkan agar tidak
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mengganggu suaranya. Setelah pelubangan kendang disetel
dengan menyesuaikan suaranya dengan bilah grantang. Untuk
kendang yang lebih panjang mengikuti bilah ke-3 sedangkan
kendang yang pendek mengikuti nada bilah ke-10 dari grantang.
Apabila pada proses nyetel nada yang dihasilkan kurang tinggi,
bambu akan dipotong untuk menaikkan nadanya agar sesuai
kebutuhan.

e Sedangkan untuk pembuatan gem juga mengalami proses yang
sama seperti kendang, hanya saja bahan dasar pembuatannya
yang berbeda, dalam pembuatan gem menggunakan bambu
petung. Gem biasanya dibuat dengan ukuran lebih panjang antara
135-140 cm sebelum memasuki proses nyetel, nantinya saat
proses nyetel akan dipendekkan sesuai dengan tinggi rendah
suara yang diperlukan. Untuk proses nyetel, tinggi rendah suara
gem mengikuti bilah ke-6 dari instrumen undir proses ini juga
sama apabila nada kurang tinggi, gem akan dipotong untuk
menaikkan nadanya. Setelah semua tahap selesai keseluruhan
instrumen akan di-amplas untuk merapikan bagian yang tajam
agar tidak melukai penabuh.

Bagaimana proses pemotongan dan pembentukan bilah kepyak,
kendang dan gem?

S2

Tidak ada proses khusus dalam pemotongan hanya menggunakan
gergaji. Untuk pembentukan instrumen kepyak menggunakan pisau
untuk membelah menjadi beberapa bagian, sedangkan pembuatan
kendang dan gem memerlukan alat bantu berupa linggis untuk
melubangi ruas bambunya agar menyerupai pipa. Tahap akhir baru
kendang dan gem disetel sesuai nada grantang dan undir.

Dalam proses pembuatannya, kendang dikatakan mengikuti salah
satu nada dari grantang, apakah nada tersebut disesuaikan secara
persis (frekuensinya sama) atau hanya mendekati secara
pendengaran?

S2

Untuk suara yang dihasilkan kendang dibuat semirip mungkin
dengan nada pada grantang. Untuk kendang yang panjang
mengikuti bilah ke-3 dari grantang sedangkan kendang yang
pendek mengikuti nada bilah ke-10. Proses nyetel tidak
menggunakan alat untuk menghitung frekuensi, hanya
mengandalkan pengalaman dari tukang setel untuk membuat dada
yang sesuai.

Apakah ada perbedaan pembuatan kepyak, kendang dan gem untuk
ukuran atau nada tertentu?

S2

Untuk pembuatan instrumen tidak ada ukuran khusus, terutama
untuk kepyak itu menyesuaikan dengan kenyamanan penabuh.
Untuk kendang dan gem juga tidak ada ukuran yang diharuskan,
biasanya instrumen sebelumnya yang digunakan acuan, tetapi tetap
melalui proses mnyetel untuk menyesuaikan nadanya dengan
grantang.
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Dalam proses menentukan dua nada tersebut, apakah panjang
bambu yang lebih pendek selalu menghasilkan nada lebih tinggi
dibandingkan yang panjang?

S2

Ya, bambu yang lebih pendek selalu menghasilkan nada yang lebih
tinggi. Ini pengalaman tukang setel dari bertahun-tahun melakukan
proses nyetel instrumen kendang atau gem. Dari pengalaman
tersebut didapat lah cara menaikkan nada dari instrumen dengan
cara dipotong atau dipendekkan.

Apakah ada perhitungan tertentu dalam menentukan panjang
bambu agar sesuai dengan nada grantang, atau sepenuhnya
berdasarkan pengalaman dan pendengaran?

S2

Pembuatan kendang dan gem tidak ada patokan ukuran yang tetap,
untuk pembuatannya biasanya mengacu pada ukuran instrumen
sebelumnya, tetapi tetap disesuaikan dengan nada yang diperlukan
terutama penyesuaian dengan nada grantang. Pembuatannya tidak
bersifat tetap atau baku, melainkan berdasarkan ukuran bambu
yang ada dan disesuaikan dengan nada yang diperlukan.

Teknik finishing apayang dilakukan agar kepyak, kendang dan gem
menghasilkan bunyi yang baik?

S2

Untuk kepyak hanya dirapikan dengan menggunakan amplas untuk
menghaluskan bagian yang masih tajam. Untuk kendang dan gem
ada proses nyetel untuk menyesuaikan bunyi yang diperlukan.
Proses nyetel ini dibantu oleh tukang yang khusus didatangkan dari
luar wilayah Dewasana untuk nyetel nada yang diperlukan. Karena
anggota seka termasuk saya sendiri masih kurang peka dengan nada
sehingga tidak bisa melakukan tahap nyetel.

Apakah ada kendala atau kesulitan dalam proses pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S2

Kendala dalam pembuatan instrumen terletak pada sulitnya
mencari bambu petung, karena pada kondisi tertentu bambu petung
mengalami kelangkaan di sekitar kelurahan pendem, sehingga
dalam pembuatan instrumen terakhir sampai membeli bahan
bambu ke Tabanan. Selain itu tidak ada kendala berarti dalam
pembuatan instrumennya.

Apa kriteria kepyak, kendang dan gem yang dianggap baik secara
fisik dan bunyi?

S2

Instrumen yang baik tentu yang menghasilkan bunyi yang sesuai
dengan kebutuhan gending. Dari segi fisik instrumen tentu tidak
ada yang retak ataupun pecah, karena jika instrumen terdapat retak
atau bahkan pecah dapat mengganggu suara yang dihasilkan.

Teknik Memainkan Instrumen

Bagaimana teknik dasar memainkan kepyak, kendang dan gem?

S2

Kalau kepyak itu dipukul biasa antar instrumen, selain itu ada juga
biasanya bagian bawahnya dipukul ke papan. Kalau kendang itu
biasanya dipukul bagian bawahnya tapi dialasi karung goni agar
tidak pecah, sama halnya gem juga seperti itu.

Bagian mana yang dipukul untuk menghasilkan bunyi terbaik?
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S2

Kepyak bagian yang dipukul adalah bagian yang sudah dipecah,
diadu dengan instrumen kepyak lain untuk menghasilkan suara
“pyak pyak”. Kalau kendang dan gem tentu bagian bawahnya yang
ditumbukkan untuk menghasilkan suara, tapi tetap di alasi dengan
karung goni untuk mendapat suara yang maksimal dan mencegah
instrumen pecah.

Bagaimana cara menghasilkan variasi bunyi?

S2

Kalau untuk kendang sendiri pola ketukan tetap mengikuti
gambelan/musik utama dari grantang, tidak ada pola pukulan
khusus tapi memang pukulannya saling mengisi kalau yang kanan
biasanya pukulan polos sedangkan yang di kiri biasanya yang
sangsih (pola pukulan yang mengisi sela pukulan polos). Kalau
gem polanya mengisi keseluruhan gambelan, gem hanya
dibunyikan sesekali di sela-sela pola gambelan agar mempertegas
gambelan.

Bagaimana koordinasi kepyak, kendang dan gem dengan instrumen
lain?

S2

Untuk koordinasi dengan instrumen lain itu saling melengkapi,
kepyak sebagai instrumen pelengkap yang memiliki suara khas,
sedangkan kendang dan gem termasuk instrumen yang ikut
mengatur tempo bersama kemple. Kita mengikuti kemple sebagai
pengatur tempo utama dan kendang juga termasuk sebagai pengatur
ritme gambelan. Sehingga semua saling melengkapi tidak ada yang
terlalu menonjol atau yang terlalu tidak kelihatan.

Kesulitan apa yang biasanya dialami saat memainkan kepyatk,
kendang dan gem?

S2

Kalau kesulitan yang ditemui mungkin sama nggih saat alunan
musik di tempo cepat karena beberapa instrumen seperti kendang
lumayan berat, jadi terkadang saya merasa cepat lelah saat tempo
musiknya terlalu cepat sehingga kadang membuat rawan untuk
salah dan mempengaruhi musik secara keseluruhan.

Bagaimana posisi tangan saat memainkan instrumen kepyak,
kendang dan gem?

S2

Kalau untuk kepyak biasanya posisinya bersila saat bermain, tapi
posisi tangan biasanya nyiku untuk kenyamanan agar tidak mudah
lelah. Kalau kendang sendiri biasanya saya lebih nyaman agak
sedikit lebih lurus karena lumayan lama waktu bermainnya dan
terus menerus jadi saya lebih nyamannya agak sedikit lurus agar
tidak terlalu menunduk. Kalau gem agak berbeda, karena
instrumennya lumayan berat jadi tangan biasanya agak ditekuk atau
nyiku agar tidak terlalu cepat lelah.

Bagaimana cara merawat kepyak, kendang dan gem agar bunyinya
stabil?

S2

Untuk semua instrumen biasanya tidak ada perlakuan khusus, atau
ditambahkan bahan tertentu untuk mengawetkan bambu, tapi
semua instrumen ditempatkan pada ruangan terbuka yang tidak
terkena sinar matahari langsung yang membuat instrumen tidak
lembap dan menjaga instrumen dari gangguan hama.
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P Perubahan apa yang terjadi pada bunyi jika instrumen
lembab/kering?
S2 | Kalau sepengalaman saya terutama untuk kendang itu sangat

dipengaruhi kondisinya, kalau dia lembap biasanya suaranya
kurang mau keluar atau suaranya lebih berat. Sama seperti
gambelan juga kalau kondisinya lembap memang suaranya agak
mendem dan kurang bagus suaranya begitupun untuk gem.

Pendem, 10 Februari 2026

=

I Putti Beni Sugianta

3. Transkrip Wawancara Subjek 3

Nama : [ Made Budi Raiyasa
Peran  : Pelaku kesenian Bumbung Kepyak dan Sekertaris Seka Bumbung
Kepyak Lila Budaya
Tanggal : 3 Februari 2026
Kode Data Wawancara
Sejarah kesenian Bumbung Kepyak

P Apa yang dimaksud dengan kesenian Bumbung Kepyak?

S3 | Bumbung kepyak itu kesenian khas dari Jembrana khususnya di
Pendem. Nama Bumbung kepyak berasal dari suara khas yang
dihasilkan dari instrumen kepyak. Walau begitu Bumbung kepyak
tetap kesatuan bukan nama untuk satu alat musik tapi untuk
keseluruhan alat yang dimainkan dan lengkap dengan penari
Jogednya.

P Sejak kapan Bumbung Kepyak dikenal dan berkembang di
Kelurahan Pendem?

S3 | Kalau menurut penuturan penglingsir dulu kesenian ini awalnya
dibawa oleh bapak I Ketut Geder sekitar tahun 1942. Setelah itu
berkembang pesat lah di Pendem terutama di daerah lingkungan
Satria, karena kurangnya penerus dulu sempat berhenti beberapa
tahun dan tahun 1996 dibuat instrumen yang dipakai hingga
sekarang dan di tetapkan di lingkungan Dewasana.

P Apa fungsi Bumbung Kepyak bagi masyarakat Kelurahan Pendem?
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S3

Fungsi Bumbung Kepyak tentu sebagai sarana hiburan bagi
masyarakat, tetapi selain itu Bumbung Kepyak juga biasanya
digunakan dalam beberapa acara dewa yadnya di pura ataupun
kegiatan keagamaan lainnya.

Kapan Bumbung Kepyak biasanya dimainkan serta pada acara atau
kegiatan apa saja?

S3

Bumbung Kepyak biasanya dipentaskan pada beberapa acara
seperti HUT Kota Negara dan juga beberapa kali sempat tampil di
Pesta Kesenian Bali (PKB). Selain itu biasanya saat odalan di pura
puseh atau pura desa kami diundang ngayah untuk melengkapi
kegiatan. Kadang ada juga yang memang punya sesangi
mengundang kami untuk pentas.

Apa keunikan atau ciri khas kesenian Bumbung Kepyak
dibandingkan kesenian bambu lainnya di Bali?

S3

Kalau dari keunikannya sendiri, yang membedakan Bumbung
Kepyak dengan Joged Bumbung adalah dari segi alat musik yang
dipakai, kalau Bumbung Kepyak hampir semua instrumennya dari
bambu hanya kecek saja yang terbuat dari logam. Selain itu pada
saat ngibing juga beda, kalau Joged Bumbung biasanya kan ada saja
pengibing yang nakal, kalau di Bumbung Kepyak ada Jagabaya
yang mengamankan saat ngibing jadi pengibing tidak bisa
sembarangan.

Proses Pembuatan Instrumen

Bambu seperti apa yang digunakan sebagai bahan pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S3

Pembuatan kepyak di sini seringnya menggunakan bambu santong,
karena jenis bambu ini kalau sudah kering akan kuat tapi tetap
ringan, jadi awet dipakai bertahun-tahun. Untuk instrumen kendang
yang paling bagus memang bambu famblang karena ruasnya yang
panjang dan ringan. Kalau untuk gem karena perlu suara yang
dalam dan berat atau ngebass, makanya bambu petung yang dipilih,
karena diameter bambu pefung yang besar sangat pas untuk
mendapatkan suara rendah yang dibutuhkan.

Mengapa memilith bambu tersebut untuk masing-masing
instrumen?

S3

Pemilihan bambu santong dalam pembuatan kepyak karena bambu
santong ringan dan kuat, karena instrumen kepyak sering
digunakan dan diadu maka perlu bahan yang kuat agar instrumen
tidak mudah rusak. Untuk pemilihan bambu tamblang sebagai
bahan kendang karena ruasnya yang panjang dan tipis sehingga
ringan untuk dimainkan serta dengan ruas yang panjang dan tipis
karakter suara yang diperlukan juga bisa didapat dari bambu
tamblang. Sedangkan untuk pemilihan bambu petung dalam
pembuatan gem tentu karena karakter suara yang ingin didapat,
bambu pefung memiliki diameter besar dan tebal yang mendukung
untuk mendapat suara berat atau ngebas.

Bagaimana ciri bambu yang dianggap baik untuk pembuatan
kepyak, kendang dan gem?
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S3

Bambu yang bagus bisa dilihat dari ciri fisik seperti warna kulitnya
yang mengkilap, kondisi ini biasanya ditemukan pada bambu yang
tumbuh di lahan kering. Selain itu kita harus sangat teliti mengecek
seluruh permukaan bambu agar tidak ada yang retakan terutama
untuk bahan kendang dan gem. Retakan pada bambu dapat merusak
suara yang dihasilkan, bahkan bisa membuat suara yang dihasilkan
tidak jernih atau bahkan beser saat dimainkan.

Bagaimana proses penyiapan dan pengeringan bahan sebelum
instrumen dibuat?

S3

Kalau untuk penyiapan bahan tentu diawali proses penyiapan
bambu sesuai jenis dan kebutuhan instrumen yang dibuat. Setelah
itu bambu dipotong untuk mempermudah saat proses nyemuh.
Sebelum proses nyemuh biasanya bambu disiram air panas untuk
mempercepat pengeringan bambu.

Setelah disiram air panas, apakah bambu dijemur kembali? Dan
apakah penyiraman air panas memengaruhi warna, tekstur, atau
kekuatan bambu

S3

Ya, bambu yang sudah melewati proses nyiam yeh panes akan
dijemur langsung dibawah sinar matahari. Proses penjemuran
sangat penting untuk pengeringan bambu, karena bambu yang
sudah melewati proses nyiamin yeh panes kalau tidak dijemur
justru akan tetap lembap, bahkan bisa menimbulkan jamur pada
bambu. Proses nyiamin yeh panes juga dapat memperkuat bambu
jika pengeringannya bagus, dan dapat mempercepat waktu
penjemuran bambu.

Berapa lama biasanya bambu dijemur hingga dianggap kering, dan
apa ciri-ciri fisik yang menandakan bambu sudah cukup kering
untuk digunakan?

S3

Lama waktu pengeringan biasnya tergantung jenis bambu dan
cuaca, kalau bambu yang tipis dan pendek itu pengeringannya lebih
cepat dibanding bambu yang tebal. Bambu sanfong dan petung
pengeringannya lebih cepat biasanya dibanding bambu petung. Ciri
bambu yang sudah kering bisa dilihat dari warna bambu yang
berubah kekuningan dan berat bambu sudah lebih ringan dari saat
bambu berwarna hijau.

Alat apa saja yang digunakan dalam pembuatan kepyak, kendang
dan gem?

S3

Proses pembuatan kepyak sebenarnya cukup sederhana, hanya
butuh gergaji dan pisau untuk nyibak/membelah ujung bambu agar
bisa menghasilkan bunyi pyak-pyak yang khas. Berbeda dengan
kendang dan gem, pembuatannya memerlukan linggis atau besi
sebagai alat tambahan untuk membuang ruas-ruas bambu di bagian
dalam.

Bagaimana tahapan pembuatan masing-masing instrumen dari awal
hingga siap dimainkan?

S3

e Dalam pembuatan kepyak pasti diawali penyiapan bahan
terutama bambu sanfong. Bambu dipotong sesuai kebutuhan dan
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kenyamanan penabuh, biasanya antara 25-30 cm. Setelah
pemotongan bambu masuk ke proses nyiamin yeh panes dan
penjemuran hingga bambu kering. Setelah proses pengeringan
bambu dipecah dengan pisau menjadi 4-8 bagian tergantung
ukurannya, proses pemecahan tidak sepenuhnya melainkan
hanya 3/4 pada bagian atas bambu saja. Setelah bambu dipecah,
bambu memasuki proses terakhir yaitu pengamplasan untuk
menghaluskan bagian yang kasar atau tajam.

e Untuk pembuatan kendang juga hampir sama melalu proses
nyiamin yeh panes dan penjemuran pada bambu yang akan
digunakan. Tetapi jenis bambu yang digunakan berbeda yaitu
bambu famblang. Pembuatan kendang menggunakan 2 buah
bambu dengan panjang yang berbeda, biasanya bambu yang lebih
kecil dibuat lebih pendek dengan panjang sekitar 70-80 cm
sedangkan bambu yang lebih besar biasanya dibuat lebih panjang
antara 120-130 cm. Tahap utama dari pembuatan kendang
terletak pada pelubangan ruas bambu dengan alat berupa besi
atau linggis. Setelah bambu dilubangi, selanjutnya kendang di
setel untuk mendapatkan suara yang diinginkan. Proses
penyetelan dilakukan = dengan .. memotong bambu untuk
menaikkan nada pada kendang. Dalam proses nyetel, kendang
yang lebih panjang mengikuti nada bilah ke-3 dari grantang
sedangkan kendang yang pendek mengikuti nada bilah ke-10 dari
grantang.

e Pembuatan gem scbenarnya sama dengan pembuatan kendang,
hanya saja jenis bambunya yang berbeda, untuk gem
menggunakan bambu berjenis petung karena karakter suara yang
diperlukan rendah. Untuk gem biasanya dibuat dengan ukuran
sekitar 130-140 cm, selanjutnya proses penyetelan juga sama,
bambu dipendekkan untuk menaikkan nada dari gem. Bedanya
untuk nada acuan dari gem ini adalah bilah ke-6 dari instrumen
undir.

Bagaimana proses pemotongan dan pembentukan bilah kepyak,
kendang dan gem?

S3

Pemotongan bilah instrumen menggunakan gergaji, kalau untuk
pembentukan bilah kepyak dibantu dengan pisau untuk memecah
bambu menjadi 4-8 bagian. Untuk pembentukan kendang dan gem
sedikit berbeda, karena perlu melubangi ruas bambunya sehingga
perlu menggunakan besi atau linggis agar lebih mudah.

Dalam proses pembuatannya, kendang dikatakan mengikuti salah
satu nada dari grantang, apakah nada tersebut disesuaikan secara
persis (frekuensinya sama) atau hanya mendekati secara
pendengaran?

S3

Penyetelan tidak menggunakan alat untuk mengatur frekuensi agar
sama persis, tapi hanya mengandalkan pendengaran dan
pengalaman dari tukang setelnya. Untuk penyetelan menyesuaikan
nada dengan bilah-bilah pada grantang, kendang yang panjang
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mengikuti bilah ke-3 dari grantang sedangkan kendang yang
pendek mengikuti nada bilah ke-10 dari grantang.

Apakah ada perbedaan pembuatan kepyak, kendang dan gem untuk
ukuran atau nada tertentu?

S3

Tidak ada ukuran khusus dalam pembuatan instrumen, melainkan
berdasarkan kenyamanan dan juga ukuran dari bambu yang akan
disesuaikan kembali dengan nada pada bilah grantang. Biasanya
untuk instrumen kendang dan gem disesuaikan dengan ukuran
instrumen sebelumnya, setelah itu kembali disetel sesuai nada pada
bilah grantang.

Dalam proses menentukan dua nada tersebut, apakah panjang
bambu yang lebih pendek selalu menghasilkan nada lebih tinggi
dibandingkan yang panjang?

S3

Dari pengalaman saya mengikuti proses nyetel, setiap instrumen
yang dipotong atau dipendekkan akan menaikkan nada dari
instrumen tersebut. Perbandingannya antara kendang yang lebih
panjang dengan kendang yang lebih pendek, tentu kendang yang
lebih pendek nadanya lebih tinggi.

Apakah ada ‘perhitungan tertentu dalam menentukan panjang
bambu agar sesuai dengan nada grantang, atau sepenuhnya
berdasarkan pengalaman dan pendengaran?

S3

Dalam pembuatan instrumen terutama kendang dan gem tidak ada
ukuran yang baku, tetapi dilihat dari ukuran instrumen sebelumnya
dan disesuaikan kembali dengan nada yang diperlukan sesuai bilah
grantang untuk kendang dan bilah wundir untuk gem. Sehingga
proses pembuatan kendang dan gem ini tidak bersifat kaku atau
harus menggunakan ukuran tertentu.

Teknik finishing apa yang dilakukan agar kepyak, kendang dan gem
menghasilkan bunyi yang baik?

S3

Pada tahap akhir pembuatan kepyak biasanya dilakukan proses
ngamplas untuk menghaluskan bagian yang tajam, karena suara
yang dihasilkan oleh kepyak hanya suara bambu yang dipecah jadi
tidak perlu perlakuan khusus. Untuk kendang dan gem ada proses
tambahan yaitu proses nyefe/ untuk menyesuaikan nada dari
kendang dengan grantang. Proses nyetel ini dilakukan oleh tukang
khusus, karena anggota seka tidak ada yang bida melakukan tahap
ini, sehingga perlu mendatangkan tukang dari luar seka.

Apakah ada kendala atau kesulitan dalam proses pembuatan
kepyak, kendang dan gem?

S3

Kalau kesulitan dalam pembuatan instrumen terletak pada proses
nyetel, karena proses ini memerlukan tukang khusus yang peka
dengan nada grantang. Sekarang ini belum ada anggota seka
Bumbung Kepyak yang bisa nyetel kendang dan gem sehingga perlu
mencari tukangnya dari luar wilayah Dewasana.

Apa kriteria kepyak, kendang dan gem yang dianggap baik secara
fisik dan bunyi?

S3

Kondisi instrumen yang baik dapat dilihat secara fisik pada
instrumen tidak ada yang pecah, terutama pada instrumen kendang
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dan gem apabila terdapat yang pecah maka dapat merusak suara
yang dihasilkan. Bahkan dapat mengakibatkan suara yang
dihasilkan menjadi kurang keluar atau bahkan beser.

Teknik Memainkan Instrumen

Bagaimana teknik dasar memainkan kepyak, kendang dan gem?

Kepyak itu dimainkan dengan ditumbukkan bagian bawahnya pada
alas berupa kayu, selain itu kepyak juga dimainkan dengan
memukulkan instrumen kepyak dengan yang lain untuk
menghasilkan suara yang khas. Sedangkan kalau untuk kendang
dan gem ini ditumbukkan pada bagian bawahnya untuk
menghasilkan suara.

Bagian mana yang dipukul untuk menghasilkan bunyi terbaik?

Kurang lebih sama seperti yang sudah disampaikan ya, kepyak itu
tentu yang dipukul bagian yang pecah dan bisa juga bagian
bawahnya yang ditumbukkan pada tatakan berupa kayu. Sedangkan
kendang dan gem pada bagian bawahnya yang ditumbukkan untuk
menghasilkan suara.

Bagaimana cara menghasilkan variasi bunyi?

Ya untuk kepyak itu ada 2 kelompok pemain, yang biasanya
memainkan pola berbeda. Satu kelompok memainkan pola polos
dan kelompok lainnya memainkan pola sangsih (pola yang mengisi
dari pola polos yang sudah dimainkan. Untuk kendang sendiri juga
sama, kendang lanang yang dipegang dengan tangan kanan
biasanya dimainkan dengan pola polos sedangkan kendang wadon
yang dimainkan dengan tangan kiri memainkan pola yang mengisi
pola polos yang dimainkan.

Bagaimana koordinasi kepyak, kendang dan gem dengan instrumen
lain?

S3

Kepyak itu salah satu instrumen yang khas, jadi tempo yang
dimainkan kepyak, kendang dan gem ini mengikuti alunan musik
utama. Selain itu musik utama juga diatur oleh kemple sehingga
cepat lambatnya melodi akan mengikuti ritme kemple begitupun
kepyak, kendang dan gem.

Kesulitan apa yang biasanya dialami saat memainkan kepyak,
kendang dan gem?

S3

Ya kurang lebih sama, untuk instrumen yang agak berat seperti
kendang dan gem tentu kesulitannya pasti terletak pada instrumen
yang lumayan berat dan pengaturan tempo juga harus pas, jika salah
masuk nanti saat tempo yang tinggi pasti akan mengganggu
jalannya pertunjukan. Karena kendang termasuk instrumen utama
bersama gem dan kepyak, kalau kendang dan gem sampai salah
masuk tentu akan sangat terdengar mengganggu.

Bagaimana posisi tangan saat memainkan instrumen kepyak,
kendang dan gem?

S3

Kalau saat bermain kepyak itu memang saya juga nyamannya agak
nyiku. Karena kalau bermainnya dengan posisi tangan lurus lebih
cepat lelah, tapi kalau posisi nyiku terasa lebih nyaman dan tenaga
juga tidak terbuang banyak.
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Bagaimana cara merawat kepyak, kendang dan gem agar bunyinya
stabil?

S3

Ya, kurang lebih sama seperti yang sudah disampaikan tadi, kami
tidak menambah pengawet apapun untuk instrumen baik kendang,
gem ataupun gamelan lain. Kami hanya menjaga tempat peletakan
untuk tidak lembap dan tidak terkena matahari langsung untuk
menghindari instrumen pecah.

Perubahan apa yang terjadi pada bunyi jika instrumen
lembap/kering?

S3

Kalau dari instrumen kepyak sejauh ini sih tidak terpengaruh ya
kalau dalam keadaan yang lembap, tetapi untuk kendang dan gem
itu sangat terpengaruh apalagi grantang karena membuat suaranya
susah keluar atau bahkan jadi rendah dan berat. Makannya
kebanyakan instrumen kita taruh di luar ruangan agar tetap dalam
kondisi kering tetapi juga tidak terpapar matahari langsung untuk
menghindari instrumen menjadi pecah.

Pendem, 3 Februari 2026

I Made Budi Raiyasa
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Lampiran 4. Transkrip Angket Konfirmasi Guru IPA

LEMBAR ANGKET KONFIRMASI MATERI OLEH GURU IPA ANALISIS KAJIAN ETNOSAINS PADA KESENIAN BUMBUNG KEPYAK DI
KELURAHALI PENDEM SEBAGAI PENDUKUNG MATERI PEMBELAJARAN IPA SMP

Nama : | P Wwdro “I"‘D Yawa , S-f4 -

Peran : Gwu e

Tempat Penelitian :oSmed 3 M"ﬁ“’h

A. Petunjuk Umum
Instrumen ini diguna'an untuk perolet atau k i dari guru terhadap hasil peneliti mengenai analisis kajun etnosains pada kesenian
Bur:bung Kepyak di Kelurahan Pendem yang dapat dijadikan penduk materi pembelaj IPA SMP belum p |m, penelm telah
me;akukan obscrvasi dan wawancara terkait alat dan bahan yang di proses pemt serta teknik i
Kepyak. Hasil iden tersebut k dian dirangkum ke dalam tabel berdasarkan pokok-pokok temuan yang diperoleh. Selanjumya, pcnelm

melakukaz : ralizis «'engen mengaitkan temuan pada kesenian Bumbung Kepyak dengan capaian pembelajaran (CP) dan materi [PA SMP yang dianggap
relevan untuk disjrrken cpada peserta didik. Oleh karena itu, Bapak/Ibu sebagai responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai relevan atau
tidek relevannya hasil analisis tersebut sebagai pendukung materi pembelajaran IPA SMP.
B. Petunjuk Pengisian
1) Sebelum mengisi angket, mohon pastikan Bapak/Ibu telah membaca hasil analisis mengenax kescman Bumbung Kepyak meliputi alat dan bahan yang

dalam p proses pemb dan teknik i bung Kepyak di Kelurahan Pendem yang
dikaji scbag;u pendukung materi pembelajaran IPA SMP.

2) hon untuk ikan tanda centang (v) pada pernyataan yang Bapak/Ibu setujui, dan tanda silang (X) pada pemyataan yang tidak
Bapak/Ibu setujui, terkait hasil analisis kesenian Bumbung Kepyak di Kelurahan Pendem yang dikaji dari sudut pandang etnosains sebagai pendukung
materi pembelzjaren IPA SMP.

3) Kolom saran umum disediakan pada bagian akhir i untuk berik kan terhadap keseluruhan isi angket peneliti

C. Angkc! konfirmasi Guru IPA

% ? o | pieusa
klnsiﬁkasi) Kepyak memanfaatkan beberapa jenis bambu yang bcrbeda v
Capaian Pembelajaran (CP) pes.mw’.ld.k sesuai dengan fungsi dan karaktensuknya, seperti persiatn
mampu melakukan klasifikasi +32bhuk | instrumen kepyak menggunakan jenis tambu ,a
hidup dan benda berdasarkan karalté12stik pembuatan kendang menggunakan bambu fambl:
yang diamati (Materi IPA kulasVl[) . pembuatan gem menggunakan bambu petung. Setiap

1 bambn tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkai ~’stem
taksonomi makhluk hldup, u.lax dari hngknl kingdom hingga
1 spesies. P kkan bahwa M xbu

o is memiliki genus dan spesies yang berbeda . ceainaga
menghasilkan karakteristik fisik yang berbeda. Hasil Analisis
tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran IPA temtama
pada sub materi tingkatan klnsnﬁkns
2 |Zat dan Perubab (Perubab 1) Pada proses h ) lel]adl oah
fisika) bentuk fisik bambu a.klbat dari kadar air di dalam bambu Vv
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik yang mulai berkurang. Hal tersebut ditandai dengan
mampu  mengidentifikasi  sifat dan perubahan wama bambu yang mulai menguning dan

karakteristik zat, bedakan perubal bob yang lebih ringan. Pada proses nyemuh air yang
fisika dan kimia serta idendifikasi terkandung pada bambu akan  menguap saat terkena panas,
jenis-jenis campuran sederhana (Matcn IPA sehingga mengubah wu_|ud air dari cair menjadi gas yang
kelas VII). mempermudah proses air keluar dari dalam bambu

2) Proses nyetel (penyetelan) dan ngample
mengubah ukuran fisik bambu tanpa menghasilkan zat

. Kelu ~.y-e.e£
: H TN s : 1":{5'}‘;“«
“baru sehingga sifat kimia bambu tetx.p sama. Oleh kamm
itu bambu dan pengamp k ke
dalam jenis perubahan fisika. _

3 | Suhu, kalor dan pemuaian (Kalor -dan | 1) Pada proses riyiamin yeh panes (penyiraman air panas)
perpicdzhannya) terjadi perpindzhan kalor secara konveksi saat air panas v
Capaian "embeiajani.n (p) p&m didik disiram ke bambu karena perpmdahm kalor yang liserai
mampu dan perpindahan zat, sedangkan saat air sudah menyentuh
konsep suhu dan knlor terhadap suam zat, permukaan bambu akan ikkan suhu p

benda k bambu, kondisi ini membuat kalor merambat ke bagian
dan isolator dalam kehidupan sehari-hari dalam bambu yang memiliki suhu lebih rendah tanpa
 (Materi IPA kélas VII). discrtai perpindahan partikel zat yang disebut kondulesi.
’ 2) Pada pioses syemuh (penjemuran) terjadi proses
perpindahan Kalor secara radiasi, konduksi, dan konveksi.
Kalor.dari sinar hari berpindah ke p k bambu
melalui proses radiasi. Selanjutnya, kalor b
merambat dari permukaan ke bagmn dalam bambu melalui
K duk sehm a babk k d air di dalam
bambu menguap. Selam nu, udara di_sekitar bambu
proses pengeringan melalui k ksi, yaitu
perpindahan kalor yang disertai perpindahan udara.

4 | Gerak dan Gaya (Gaya gesek) Pada proses ngamplas (pengamplasan) berkaitan dengan o
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik konsep gaya gesek, yalm gaya yang muncul akibat adanya
mampu melakuk terhadap | g antara per las dengan p
aspek fisis gerak dan memanfaadmn ragam bambu. Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak
gaya dalam jelask i benda di pelas sehingga menyebabkan permukaan bambu terkikis

L[l an sekitar (Materi IPA kelas VII). dan menjadi lebih halus.




Usaha dnn energi (mext sederhana)
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik

Pengg\maan bebempa nlat pada prom pembualan instrumen

dapat dah pekerjaan dalam membaut instrumen

g Kepyak. Penggunaan alat yang
,menggunaknn prinsip kerja pesawat sederhana teriiama
bidang miring memungkinkan gaya yang diberikan menjadi
lebih kecil sehingga proses memotong atau membelali benda
dapat dilakukan dengan lebih mudah. Pada pisau, gaya tekan
difokuskan pada sisi ujam untuk membelah bambu sedangka.n
pada gergaji, gigi-gigi tajam yang “érbentuk bidang _niring
bekerja dengan cara mengikis permukaan bend2 ~Jara
berulang saat digerakkan maju dan mundur schingga jroses
pemotongan menjadi lebih mudah dan cepat.

mampu memanfaatkan prinsip p p
ert untuk 1 B
ia dan meringkn( ficienc: er'a
(Materi IPA kelas VIII).
A

Getaran, gelombang dan cahaya

(Geratan, gelombang dan bunyi)

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik

memahnmn getaran dan gelombang,
dan i cahaya

tcnnasuk alat— alat ophk scdcrhana yang

sering dalam
sehari-hari (Materi IPA kelas VIII).

kesenian Bumbung Kepyak seperti pisau dan gergaji yang |
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I )

1) Proses nyetel (penyetelan) ig ddn gem
menggunakan konsep pipa organa tertutup, yaitu panjang
kolom udara berbanding terbalik dengan frekuensi yang
dihasilkan, semakin pendek kolom udara maka fmkuenst
yang dihasilkan kin besar, sed

panjang kolom uadara maka semakin kecil frekuensi yang
dihasilkan. Proses nyetel dilakukan untuk menyesuaikan
nada yang dihasilkan nleh instrumen kendang dengan
bilah pada g g kan untuk gem di ik

dengan salah satu bilah instrumen wundir. Tinggi rendah
nada yang dihasilkan berkaitan erat dengan besar kecil
frekuensi getaran yang dihasilkan instrumen, semakin

besar frekuensi maka semakin tinggi nada yang dihasilkan

i X 3 3
beglm juga seballknya. Untuk menaikkan nada pada
instrumen maka rongga udara pada instrumen
dipendekkan sechingga hasilkan frek i yang lebih

besar scdangkanpkapcrlunadayangmdahmngsaudam
aibuat lebih pﬂ.n,rng sehingga frekuensinya lebih kecii«an
rada.y<ng ‘ilirsilkan juga iebih rendah. '

2) Saat proses nyetel, instrumen ditumbukkan sehingga
menghasilkan getaran. Getaran tersebut kemudian
merambat rmaelalui medium udara dalam entuk
gelmnbang busyi hingga dapat didengar oleh tel:rga

manusia selngglb\myx

Ctruktur dan fungsi tubuh malcbluk
hidup (Sistem gerak pada manusia)
Capaian Pembela)mn (CP) peserta: dld.lk

Teknk p berkaif
pet.abuh saat memainkan instrumen. Posisi bermain depgan

lengm yiku dapat i kelelahan saat bermain

mampu i sistem

kehidupan, fungsi serta kelainan atau
gangguan yang muncul pada sistem organ
(Materi IPA kelas VIII).

dalam’ waktu yang lama karena berkaitan dengan
kelja otot bisep dan trisep. Otot bisep dan otot trisep bekerja

is, yaitu saling berl dalam menghasilkan
geﬂlmn pada lengan. Saat otot bisep berkontraksi dan otot
trisep relaksasi, lengan akan menekuk. Sebaliknya, saat otot
trisep berkontraksi dan otot bisep relaksasi, lengan akan
kembali lurus. Pada gerakan menyiku, otot bisep dan otot
trisep berada pada tegangan optimal, sehingga kerja otot dan
sendi menjadi lebih efisien dan membantu mengurangi
kelelahan saat b in il Hasil analisis tersebut dapat

dengan posisi- irnoan |

digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya untuk

P w‘“

3
123 a"w::q"g Spa Bt i
Kelurahan Pendem
membelajarkan sub materi sistem gerak pada manusia
terutama cara kerja otot bisep dan trisep.

Usaha dan energi (Perubahan energi)

Japaira P'mbela;m.n 4CP) s2serta ‘idik
Ouuger kons<p “szha
~drlam G kidirom coheri-har

Saat instrumen dimainkan, instrumen diberi alas berupa
karung goni untuk mengurangi risiko kerusakan atau pecah
akibat benturan langsung dengan lantai yang keras. Ketika
instrumen diangkat pada ketinggian tertentu, instrumen
tersebut memiliki energi potensml gravitasi (EP). Saat
instrumen bergemk jatuh, energi potmsml gmv:txsx berubah
menjadl energx kinetik (EK). B: konsep kekekal.
energi, energi udakdapathﬂang.melamkanhanyabembah
bentuk. Oleh karena itu, ketika instrumen berbenturan dengan
alas karung goni dan lantai, sebagian energi kinetik berubah
menjadi energi bunyi. Selain itu, sebagian energi lainnya
berubah men)adl encxgl panas ahbat adanya gmknn serta
energi  defi ang bentuk
sementara pada kanmg goni sehmgga benturan yang terjadi
dapat diredam. Temuan but dapat diir ikan dalam
pembelajaran IPA SMP sebag«u konteks nyata untuk
membelajarkan sub materi energi dan perubahan energi.

Tckaunan (Tekanan pada zat padat)
Capaian Perabelajaran (CP) peseria didik
p hami !:onsep § (zat
padat, cair, dan gas) serta
memanfaatkzanya  untuk men_]elaskan
‘fenomena alam dan aplikasi teknol

Proses molongin tiing (melubangi ruas bambu) menggmmkan
linggis yang pkan konsep tek rjanya yaitu
dengan memusatkan gaya yang diberikan pada ujung linggis
yang lancip (kecil) sehingga gaya yang diberikan akan terpusat
serta tekanan yang dihasilkan lebih besar dan mempermudah

sederhana (Materi IPA kelas [X).

proses pelut ruas pada bambu. Hasil analisis tersebut
t di an sebagai media pembelajaran IPA khususnya
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LEMBAR ANGXET KONFIRMASI MATERI OLEH GURU IPA ANALISIS KAJIAN ETNOSAINS PADA KESENIAN BUMBUNG KEPYAK DI

- \’?ﬁ"ﬁ‘"ﬁ”ﬁ"ﬁ
-  Gore 1T

Tempat Penelitian

A

B.

. Sr\p Aaqcn

SEBAGAI PENDUKUNG MATERI PEMBELAJARAN IPA SMP

3 /\(001“’01

Pecunjuk Umum

ini di; kan untuk peroleh p atau konfi i dari guru terhadap hasil peneliti mengenai analisis kajian etnosains pada kesenian
Bumbung Kepyak di Xclurahan Pendem yang dapat dijadikan penduk materi pembel. ,‘ IPA SMP. Sebelum peny mslrumen ini, penehu telah
melakukan observasi dan wawancara terkait alat dan bahan yang d proses p serta teknik i
Kepyak. Hasil observasi dan tersebut di ke dalam tabel berdasarkan pokok-pokok temuan yang diperoleh. Selanjumya, penelm

melakukan analisis dengan mengaitkan temuan pada kesenian Bumbung Kepyak dengan capaian pembelajaran (CP) dan materi IPA SMP yang dianggap
relevan untuk diajerkan lepada peserta didik. Oleh karena itu, Bapak/Ibu sebagai responden diminta untuk memberikan penilaian mengenai relevan atau
tidak relevannya hasil wnalisis tcrsebut sebagai pendukung materi pembelajaran IPA SMP.

Petunjuk Pengisian

1) Sebelum mengisi angket, mohon pastikan Bapak/Ibu telah membaca hasil analisis mengenal k&seman Bumbung Kepyak meliputi alat dan bahan yang

dan teknik ink b

dalam p proses p

dikaji sebagai pendukung materi pembelajaran IPA SMP.
2) Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang (v') pada pemyataan yang Bapak/Ibu setujui, dan tanda silang (X) pada pernyataan yang tidak

Bapak/Ibu setujui, terkait hasil analisis
materi pembelajaran IPA SMP.

bung Kepyak di Kelurah

1g Kepyak di Kelurahan Pendem yang

Pendem yang dikaji dari sudut pandang etnosains sebagai pendukung

3) Kolom saran umum disediakan pada bagian akhir instrumen untuk berik k hadap keseluruhan isi angket p
C. Angket konfirmasi Guru TPA
No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di i J
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan Tidak
Relevan

Klasifikasi makhluk hidup (Tingkatan
Klasifikasi)

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
mampu melakukan klas:ﬁkasu makhluk

Bahan yang d

dalam p

..,..m.,.., seperti p

dan

hidup dan benda b
yang diamati (Materi IPA kelas VII).

pembua!an gem menggunakan bambu pelung Seuap Jjenis
bambu
taksonomi makhluk hldup mulal dari nngkzx kingdom hingga
spesies. P
yang digunakan termasuk ke dalam famili Poaceae, tetapi
memiliki
menghasilkan kamktenstl.k fisik yang berbeda. Hasil analisis
tersebut dapat d
pada sub materi tingkatan klas|f‘kaS|

bambu

but dapat diklasifik sistem

1 bahwa bambu
genus dan spesies yang berbeda sehingga

dalam

belaj; IPA terutama

Kepyak memanfaatkan bcberapa Jems bambu yang berbeda /
sesuai dengan fungsi dan k

msu—umen kepyak menggunakan jenis bambu santong,

2 |Zat dan Perub y (Perubak 1) Pada proses nyemuh (p an) terjadi p 1i \/
fisika) bentuk fisik bambu akibat dari kadar air di dalam bambu
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik yang mulai berkurang. Hal tersebut ditandai dengan
mampu  mengidentifikasi  sifat dan perubahan wama bambu yang mulai menguning dan
karakteristik zat, membedakan perubahan bobotnya yang lebih ringan. Pada proses nyemuh air yang
fisika dan kimia serta identifikasi terkand pada bambu akan menguap saat terkena panas,
jenis-jenis campuran sederhana (Materi IPA sehingga mengubah wujud air dari cair menjadi gas yang
kelas VII). mempermudah proses alr keluar dari dalam bambu
2) Proses nyetel (penyetelan) dan las (p ) /
mengubah ukuran fisik bambu tanga menghaﬂlkan zat l.
ks, Topik Mater, Konsep IPA dalam Kesenian Bumbung Kepyak di e
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Relevan Tidak
baru schingga sifat kimia bambu tetap sama. Oleh karena
itu pemotongan bambu dan pengamplasan termasuk ke
dalam jenis bahan fisika.
3 | Suhu, kalor dan pemuaian (Kalor dan | 1) Pada proses nyiamin yeh panes (penyi air panas)
perpindahannya) terjadi perpindahan kalor secara konveksi saat air panas
Capaian Pembelajmn (p) pesma dldlk dlsuam ke bambu karena perpindahan kalor yang disertai \/
mampu dan zat, kan saat air sudah mmyenmh
konsep suhu dan kalor terhadap suatu zat, pcrmukaan bambu akan ikkan suhu p
benda konduk bambu, kondisi ini membuat kalor merambat ke bagian
dan isolator dalam kehidupan sehari-hari dalam bambu yang memiliki suhu lebih rendah tanpa
(Materi IPA kelas VII). disertai perpindahan partikel zat yang disebut konduksi.
2) Pada proses nyemuh (penjemuran) terjadi proses
perpindahan kalor secara radiasi, konduksi, dan konveksi.
Kalor dari sinar matahari berpindah ke permukaan bambu
melalui proses radiasi. Selanj a, kalor b \/
merambat dari permukaan ke bagian dalam bambu melalui
konduksi sehingga babkan kand air di dalam
bambu menguap. Selam itu, udara di sekitar bambu
membantu proses pengeringan melalui konveksi, yaitu
perpindahan kalor yang disertai perpindahan udara.
4 | Gerak dan Gaya (Gaya gesek) Pada proses ngamplas (pengamplasan) berkaitan dengan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta dldlk konsep gaya gesek, yaitu gaya yang muncul akibat adanya
mampu melakul k antara permukaan ampelas dengan permukaan
aspek fisis gerak dan mcmanfaatkan ragam bambu. Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak
gaya dalam menjelask ksi benda di p sehingga yebabkan permukaan bambu terkikis
lingkungan sekitar (Materi IPA kelas VII). | dan jadi lebih halus.
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No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di L3 Kontirmast
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem A e van Tidak
i Relevan
5 | Usaha dan cnergi (Pesawat sederhana) | Penggunaan beberapa alat pada proses pembuatan instrumen
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | kesenian Bumbung Kepyak seperti pisau dan gergaji' yang
mampu kan - prinsip p dapat P dah pekerjaan dalam rnembaut instrumen \/
sederhana ‘untuk membaita  aktivitas | kesenian Bumbung Kcmak JPengguraan Tt wang} pon

manosia “~n meninzk<an efisiensi kerja
(Materi IPA kelas vTE). . »

dapat dilakukan dengan lebih mudzh. Pada .isau, gaya tekan
difokuskan pada sisi tajam untuk membelah bambu sedangkan | -

1 pada gergaji, gigi-gigi tajam yarg Derbentuk Hidang niringd. -

@ T bekerja dengan cara mengikis “permuked. Jenda sekafa:()

' berulan;; saat digerakkan iaju dan mundur _ellingga pross
pemotongan menjadi lebih mucah dan cepat.

mengglmakan prinsip kerja pecawat sedernann - f:rutamas
bidany miring memungkinkan gaya yang diber’ <an ‘_.lenpdl o
lebih kecil sehingga proses memotong atau membelah banda-

6 | Getarzn, gelombang dGan cahaya | 1) Proses nyetel (penyetelan) instrumen kendarg dan gem
(Geratan, gelombang dan bunyi) menggunakan konsep pipa organa tertutup, yaitu panjang
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik kolom udara berbanding terbalik dengan frekuensi yang \/
memahami  getaran dan gelombang, dihasilkan, semakin pendek kolom udara maka frekuensi
1 dan cahaya yang dihasilkan semakin besar, sedangkan semakin
lcnnasuk alnt— alat opr.lk sederhana yang panjang kolom uadara maka semakin kecil frekuensi yang
sering } dalam keh dihasilkan. Proses nyetel dilakukan untuk menyesuaikan
sehan-han (Materi IPA kelas VIII). nada yang dihasilkan oleh instrumen kendang dengan
bilah pada grantang sedangkan untuk gem di
dengan salah satu bilah instrumen wundir. Tinggi rendah
nada yang dihasilkan berkaitan erat dengan besar kecil
frekuensi getaran yang dihasilkan instrumen, semakin
besar frekuensi maka semakin tinggi nada yang dihasilkan
— Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di Koafirmasi
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Tidak
paan i ) Relevan -
begitu juga scbaliknya. Untuk menaikkan nada pada
instrumen maka rongga udara pada instrumen
dipendckkan sehingga hasilkan frek i yang lebih
bcsar. sedangkan jika perlu nada yang rendah rongga udara
dibuat lebih pdnjang schingga frek inya lebih kecil dag | «
nada yang dihasilkan juga lebih rendah.
2) Saat proses nyetel, instrumen ditumbukkan sehingga \/
mcnghasnlkan getaran. Getaran tersebut kemudian
t melalui udara dialam bentuk
gelombang bunyi hingga capat didengar oleh telinga
manusia’ sebagai bunyi. .
7 | Struktur dan fungsi tubuh makhluk Aekmk permaman msn'umen berkaitan dengan posisi tangan
hidup (Sistem gerak paca 2 saat kan instrumen. Posisi bermain dengan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta dldlk !engan yiku dapat i kelelahan saat b \/
mampu hami  sistem g instrumen dalam waktu yang lama karena berkaitan dengan
kehidupan, fungsi serta kelainan atau | kerja otot bisep dan trisep. Otot bisep dan otot trisep bekerja
gangguan yang muncul pada sistem organ | secara antagonis, yaitu saling berlawanan dalam menghasilkan
(Materi [PA kelas VIII). gerakan pada lengan. Saat otot bisep berkontraksi dan otot
trisep relaksasi, lengan akan menekuk. Sebaliknya, saat otot
trisep berkontraksi dan otot bisep relaksasi, lengan akan
kembali lurus. Pada gerakan menyiku, otot bisep dan otot
trisep berada pada tegangan optimal, sehingga kerja otot dan
sendi menjadl Ieblh efswn dan membantu mengurangi
kelelahan saat t Hasil analisis tersebut dapat
digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya untuk
No Topik Materi, Konsep IPA dalam kesenian Bumbung Kepyak di it
Capaian Pembelajaran (CP) dan Kelas Kelurahan Pendem Rolevan Tidak
Relevan |
membelajarkan sub materi sistem gerak pada manusia
terutama cara kerja otot bisep dan trisep.
8 | Usaha dan energi (Perubahan energi) Saat instrumen dimainkan, instrumen diberi alas berupa
Capaian Pembelajamn (CP) peserta didik | karung goni untuk mengurangi risiko kerusakan atau pecah
b konsep usaha | akibat benturan langsung dengan lantai yang keras. Ketika
dan energl dalam kehxdupan sehari-hari | instrumen diangkat pada ketinggian tertentu, instrumen
(Materi IPA kelas VIII). tersebut memiliki energi potensial gravitasi (EP). Saat
instrumen bergerak jatuh, energi potensial gravitasi berubah
menjadi energi kinetik (EK). Berd konsep kekekal
energi, energi tidak dapat hilang, melainkan hanya berubah
bentuk. Oleh karena itu, ketika instrumen berbenturan dengan
alas karung goni dan lantai, sebagian energi kinetik berubah
menjadi energi bunyi. Selain itu, sebagian energi lainnya
berubah menjadi energi panas akibat adanya gesekan serta
energi deformasi yang menyebahkan perubahan bentuk
sementara pada karung goni sehingga benturan yang terjadi
dapat dired Te n but dapat dii ikan dalam
pembelajaran IPA SMP sebagai konteks nyata untuk
membelajarkan sub materi energi dan perubahan energi.
9 | Tekanan (Tekanan pada zat padat) Proses molongin tiing (melubangi ruas bambu) menggunakan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | linggis yang menerapkan konsep tekanan. Cara kerjanya yaitu \/
mampu memahami konsep tekanan (zat | dengan memusatkan gaya yang diberikan pada ujung linggis
padat, cair, dan gas) serta | yang lancip (kecil) sehingga gaya yang diberikan akan terpusat
memanfaatkannya untuk menjelaskan | serta tekanan yang dihasilkan lebih besar dan mempermudah
fenomena alam dan aplikasi teknologi | proses pelubangan ruas pada bambu. Hasil analisis tersebut
sederhana (Materi IPA kelas IX). dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya
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LEMBAR ANGKET KONFIRMASI MATERI OLEH GURU IPA ANALISIS KAJIAN ETNOSAINS PADA KESENIAN BUMBUNG KEPYAK DI
KELURAHAN PENDEM SEBAGAI PENDUKUNG MATERI PEMBELAJARAN IPA SMP

Nama

Peran

Tempat Penelitian

SN PUTL YANGHONEY CPUSTINA, S.od.

:Gueu vA

A. Petunjuk Umum

ini di untuk

: SMP NEGER 3 NEGARA

atau konfi i dari guru

Bumbung Kepyak di Kelurahan Pcndem \a.ng dapat dijadikan p
melakukan observasi dan wawancara terkait alat dan bah:n yang d k proses pemb
Kepyak. Hasil observasi dan

tersebut k

p hasil pencliti mengenai analisis I:a;lan etnosains pada kesenian

materi pembelaj IPASMP belum p

serta uknik

ini, penchll telah

ke dalam tabel berdasarkan pokok-p

kok temuan yang di

penehu

melakukan znalisis dengan mengaitkan temuan pada kesenian Bumbung Kepyak dengan capman pembelajaran (CP) dan mmen 1PA SMP yang dianggap
relevan untuk diajarkan Kepada peserta didik. Oleh karena itu, Bapak/Ibu sebagai responden diminta untuk b

i relevan atau

tidak relevannya hasil analisis tersebut sebagai p materi p IPA SMP.
B. Petunjuk Pengisian
1 Sebclum mengisi angket, mohm pastikan Bapak/Ibu telah membaca hasil analisis i K ian Bumbung Kepyak i alat dan bahan yang
dalam pi proses pemb dan teknik inkan instrumen bung Kepyak di K Pendem yang
dlkap sebagai penduk materi pembelaj 1PA SMP.

2) Bapak/Ibu dimohon untuk mcmbenkan tanda centang (v) pada pernyataan yang Bapak/lbu setujui, dan tanda silang ( X) pada pemyataan yang tidak

3) Kolom saran umum disediakan pada bagian akhir i

Bapak/Ibu setujui, terkait hasil analisis
materi pembelajaran IPA SMP.

C. Angket konfirmasi Guru IPA

KlaS| ikasi makhluk
Klasifikasi)

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
mampu melakukan Klasifikasi makhluk
hidup dan benda berdasarkan karakteristik
‘yang diamati (Materi IPA kelas VII).

idup “ ingkaan ‘

bung Kepyak di K Pendem yang dikaji dari sudut p

untuk

g dalam
Kepyak memanfaatkan beberapa jenis bambu yang berbeda

sesuai dengan fungsi dan k seperti p
instrumen kepyak menggunakan jenis bambu santong,
pembuatan kendang menggunakan bambu tamblang dan
pembuatan gem menggunakan bambu petung. Setiap jenis
bambu tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan sistem
ta.ksonoml makhluk hldup, mulal dari tingkat kingdom hingga
spesies. P jukkan bahwa bambu
yang digunakan termasuk ke dalam famili Poaceae, tetapi
memiliki genus dan spesies yang berbeda sehingga
menghasilkan karakteristik fisik yang berbeda. Hasil analisis

scbagai

dap keseluruhan isi angket penelitian

fisika)
Capaian Pembelajaran {CP) peserta didik

but dapat d dalam pembelaj; IPA
ada sub materi tingkatan klasifikasi.
2 | Zat dan Perubak ya (Perubah 1) Pada proses h (penj ) terjadi bat

bentuk fisik bambu akibat dari kadar air di dalam bambu
yang mulai berkurang. Hal tersebut ditandai dengan

derhana (Materi IPA

J J
kelas VII).

mampu mengldentlﬁkns: sifat  dan perubahan wamna bambu yang mulai menguning dan
karakteristik zat, t bak bob yang lebih ringan. Pada proses nyemuh air yang
fisika dan kimia serta tifikasi terkandung pada bambu akan menguap saat terkena panas,

sehingga mengubah wujud air dari cair menjadi gas yang
mempermudah proses air keluar dari dalam bambu.
Proses nyetel (penyetelan) dan ngamplas (p lasan)

mengubah _ukuran fisik bambu tanpa menghas:lkan zat

2

-

Topik Mats

baru sehingga sifat kimia bambu tetap sama. Oleh karena

Konfirmasi

itu pemotongan bambu dan pengamplasan termasuk ke
dalam jenis perubahan fisika.

3 | Suhu, kalor dan pemuaian (Kalor dan | 1) Pada proses nyiamin yeh panes (penyiraman air panas)
perpindahannya) terjadi perpindahan kalor secara konveksi saat air panas
Capaian Pemhela;mn (CP) pwcrla dldlk dlsu'am ke bambu karcna pcrpmdahan kalor yang disertai
mampu dan zat, kan. saat air sudah menyentuh
konsep suhu dan kalor terhadap suatu zat, permukaan bambu akan ikk suhu per

dal benda konduk bambu, kondisi ini membuat kalor merambat ke bagian
dan isolator dalam kehidupan sehari-hari dalam bambu yang memiliki suhu lebih rendah tanpa
(Materi IPA kelas VII). disertai perpindahan partikel zat yang disebut konduksi.
2) Pada proses nyemuh (penjemuran) terjadi proses
perpindahan kalor secara radiasi, konduksi, dan konveksi.
Kalor dari sinar hari berpindah ke per bambu
melalui proses radiasi. Selanjutnya, kalor t
merambat dari permukaan ke bagian dalam bambu melalui
konduksi sehingga babkan kand air di dalam
bambu menguap. Selain itu, udara di sekitar bambu
membantu proses pengeringan melalui konveksi, yaitu
perpindahan kalor yang disertai perpindahan udara.

4 | Gerak dan Gaya (Gaya gesek) Pada proses ngamplas (pengamplasan) berkaitan dengan
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik | konsep gaya gesck yaitu gaya yang muncul akibat adanya

k terhadap | gesek antara permuk pelas dengan permukaan
aspek fisis gmkdanmenmnfaatlun ragam bambu Arah gaya gesek berlawanan dengan arah gerak
gaya dalam menjelaskan interaksi benda di | ampelas sehingga menyebabkan permukaan bambu terkikis

L__| lingkungan sekitar (Materi IPA kelas VII). | dan menjadi lebih halus.




Materi,

lopik

lajaran (CP) dan Ki

i Usaha dan energi (Pesawat sederhlna
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik

1g Kepyak di

Penann berapa alat pda pses pembuatan instrumen
kesenian Bumbung Kepyak seperti pisau dan gergaji yang
pekerjaan dalam membaut instrumen

Kepyak. Penggunaan alat yang

bidang miring memungkinkan gaya yang dlbeukan menjadi
lebih kecil sehingga proses memotong atau membelah benda
dapat dilakukan dengan lebih mudah. Pada pisau, gaya tekan
difokuskan pada sisi tajam untuk membelah bambu sedangkan
pada gergaji, gigi-gigi tajam yang berbentuk bidang miring
bekerja dengan cara mengikis permukaan benda secara
berulang saat digerakkan maju dan mundur sehingga proses

pemotongan menjadi lebih mudah dan cepat.

mampu faatk pnnstp p dapat dak
derh untuk akuvnas i Bumb
dan katk fisiensi kerja | menggunakan prinsip kerja p
(Materi [PA kelas VIII).
Getaran, gelombang dan cahaya

(Geratan, gelombang dan bunyi)
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
memahnrm getaran dan gelombang,
dan cahaya
termasuk alat- alat opuk sederhana yang
sering  di dalam kehid:
sehari-hari (Materi IPA kelas VIII).

1) Proses nyetel (penyetelan) instrumen kendang dan gem
menggunakan konsep pipa organa tertutup, yaitu panjang
kolom udara berbanding terbalik dengan frekuensi yang
dihasilkan, semakin pendek kolom udara maka frekuensi
yang dihasilkan semakin besar, sedangkan semakin
panjang kolom uadara maka semakin kecil frekuensi yang
dihasilkan. Proses nyetel dilakukan untuk menyesuaikan
nada yang dihasilkan oleh instrumen kendang dengan
bilah pada g g kan untuk gem di
dengan salah satu bilah instrumen undir. Tinggi rendah
nada yang dihasilkan berkaitan erat dengan besar kecil
frekuensi getaran yang dihasilkan instrumen, semakin

besar frekuensi maka semakin tinggi nada yang dihasilkan

begllu juga seballknya Untuk menalkkan nada pada

instrumen maka rongga udara pada instrumen
dipendekkan sehingga ghasilkan frek i yang lebih
bcsar, sedangkan jika perlu nada yang rendah rongga udara
dibuat lebih panjang schingga fi inya lebih kecil dan

nada yang dihasilkan juga lebih rendah.

Saat proses nyetel, instrumen ditumbukkan sehingga
menghasilkan getaran. Getaran tersebut kemudian
merambat melalui medium udara dalam bentuk
gelombang bunyi hingga dapat didengar oleh telinga
manusia scbagai bunyi.

2

~

Struktur dan fungsi tubuh makhluk

Tckmk pcrmaman mstmmcn berkaitan dengan posisi tangan
saat instrumen. Posisi bermain dcngan

hidup (Sistem gerak pada )
Capaian Pembelajaran (CP) peserta dldlk

lengan yiku dapat g i kelelahan saat b
i dalam waktu yang lama karena berkaitan dengan

mampu sistem  org:
kehidupan, fungsi serta kelainan atau

gangguan yang muncul pada sistem organ
(Materi IPA kelas VIII).

kerja otot bisep dan trisep. Otot bisep dan otot trisep bekerja
secara is, yaitu saling berl dalam menghasilkan
gerakan pada lengan. Saat otot bisep berkontraksi dan otot
trisep relaksasi, lengan akan menekuk. Sebaliknya, saat otot
trisep berkontraksi dan ouot bisep relaksasi, lengan akan
kembali lurus. Pada iku, otot bisep dan otot
trisep berada pada tegangan opnmal sehingga kerja otot dan
sendi menjadl Ieblh eﬁswn dan membantu mengurangi
kelelahan saat b Hasil analisis tersebut dapat

digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya untuk

i se gerak pda manusia

terutama cara kega otot blgg dan trisep.

Usaha dan energi (Perubahan energi)
Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
mampu memahami hubungan konsep usaha
dan energi dalam kehidupan schari-hari
(Materi IPA kelas VIII).

Saat i diberi alas berupa
karung goni untuk mengurangi risiko kerusakan atau pecah
akibat benturan langsung dengan lantai yang keras. Ketika
instrumen diangkat pada ketinggian tertentu, instrumen
tersebut memiliki energi potensial gravitasi (EP). Saat
instrumen bergerak jatuh, energi potensial gravitasi berubah
menjadi energi kinetik (EK). dasarkan konsep kekekal

energi, energi tidak dapat hilang, melainkan hanya berubah
bentuk. Oleh karena itu, ketika instrumen berbenturan dengan
alas karung goni dan lantai, sebagian energi kinetik berubah
menjadi energi bunyi. Selain itu, sebagian energi lainnya
berubah mcnjadl enclgl panas akibat adanya gesekan serta
energi deft babk bahan bentuk
sementara pada karung goni sehlngga benmran yang terjadi
dapat di Temuan but dapat dii ikan dalam
pembelajaran IPA SMP sebagai konteks nyata untuk
membelajarkan sub materi energi dan perubahan energi.

Tekanan (Tekanan pada zat padat)

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik
mampu memahami konsep tekanan (zat
padat, cair, dan gas) serta
memanfaatkannya untuk  menjelaskan

Proses molongin tiing (melubangi ruas bambu) menggunakan
linggis yang menerapkan konsep tekanan. Cara kerjanya yaitu
dengan memusatkan gaya yang diberikan pada ujung linggis
yang lancip (kecil) sehingga gaya yang diberikan akan terpusat
serta tekanan yang dihasilkan lebih besar dan mempermudah

fenomena alam dan aplikasi teknologi

sederhana (Materi IPA kelas IX).

dapat digunakan sebagai media pembelajaran IPA khususnya

proses pelut ruas pada bambu. Hasil analisis tersebut
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Masukan dan Saran
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Proses nyiamin yeh panes (penyiraman air panas) pada bambu
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Proses molongin tiing (melubangi ruas bambu) untuk pembuatan instrumen
Kendang dan Gem
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Dokumentasi wawancara dengan pelaku kesenian Bumbung Kepyak
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